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RINGKASAN 
 Indonesia merupakan salah satu negara yang sangat 
mengutamakan sektor industri untuk menopang perekonomian 
negara. Para pelaku agroindustri harus mempertimbangkan 
seluruh aspek yang berhubungan langsung dengan input, 
process dan output yang akan dialirkan ke konsumen atau yang 
dikenal sebagai manajemen rantai pasok. Kompleksitas kegiatan 
agroindustri juga dapat memicu semakin tingginya risiko yang 
terjadi khususnya dalam jaringan rantai pasok baik dari ruang 
lingkup eksternal maupun internal pelaku agroindustri. Risiko 
merupakan suatu faktor yang selalu dikaitkan dengan 
ketidakpastian dan kenyataannya akan memengaruhi tujuan. 
Risiko dapat diatasi melalui SCRM dengan cara identifikasi dan 
analisis semua elemen yang berisiko dalam setiap jaringan rantai 
pasok. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis faktor-faktor risiko yang dapat memengaruhi kinerja 
rantai pasok pada agroindustri. 
Penelitian ini menggunakan metode systematic literature 
review yang dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi 
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dan menganalisis faktor-faktor risiko pada rantai pasok 
agroindustri. Pada penelitian ini digunakan empat database 
akademik yaitu ScienceDirect, Wiley Online Library, Emerald, 
dan ProQuest. Pada database Wiley Online Library, Emerald, 
dan ProQuest digunakan kata kunci yaitu (“Supply Chain” OR 
“Risk Factor”) AND (“Identific*” OR “Evaluat*” OR “Assess*”) AND 
(“Agroindustr*” OR “Agr*food” OR “Food Industr*”). Namun, 
pengecualian pada ScienceDirect adalah tidak digunakan tanda 
bintang (*) sehingga kata kuncinya yaitu (“Supply Chain” OR 
“Risk Factor”) AND (“Identific” OR “Evaluat” OR “Assess”) AND 
(“Agroindustr” OR “Agr food” OR “Food Industr”). Pencarian 
literatur menghasilkan 212 literatur yang kemudian disaring dan 
dieliminasi menjadi 25 literatur yang relevan sesuai tujuan 
penelitian. Berdasarkan hasil analisis 25 literatur terdapat 54 
risiko dalam rantai pasok agroindustri. Pada content analysis 
terbagi menjadi dua tahapan yaitu similarity analysis dan 
relevance analysis. Pada similarity analysis diperoleh 16 risiko 
berdasarkan analisis frekuensi risiko dan tahap terakhir pada 
relevance analysis dikategorikan menjadi 11 faktor risiko 
berdasarkan tingkat relevansi antar risiko. Faktor-faktor risiko 
tersebut yaitu supply risk, demand risk, financial risk, 
environmental risk, human resource risk, technology risk, process 
risk, control risk, logistic risk, information risk, dan customer risk.  
Kata Kunci: Faktor-Faktor Risiko, Manajemen Risiko Rantai 
Pasok, Rantai Pasok Agroindustri, Systematic Literature Review 
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SUMMARY 
Indonesia is one of the countries that prioritizes the 
industrial sector to support the country's economy. Agro-industry 
actors must consider all aspects that consists of input, process 
and output that will be delivered to consumers, defined as supply 
chain management. The complexity of agro-industry activities can 
also trigger higher risks, especially in supply chain flows, both 
external and internal scope of agro-industry. Risk is a factor that 
is always associated with uncertainty and in fact will affect goals. 
Risk can be addressed through SCRM by identifying and 
analyzing all risk elements in supply chain flows. This study aims 
to identify and analyze risk factors that can affect supply chain 
performance in agro-industry. 
This study used a systematic literature review method 
which is carried out systematically to identify and analyze risk 
factors in the agro-industry supply chain.  In this study, four 
academic databases were used, namely ScienceDirect, Wiley 
Online Library, Emerald, and ProQuest. In the Wiley Online 
Library, Emerald, and ProQuest databases, keywords are used 
(“Supply Chain” OR “Risk Factor”) AND (“Identific*” OR “Evaluat*” 
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OR “Assess*”) AND (“Agroindustr*” OR “Agr*food” OR “Food 
Industr*”). However, the exception to ScienceDirect is that the 
asterisk (*) is not used so the keywords are (“Supply Chain” OR 
“Risk Factor”) AND (“Identific” OR “Evaluat” OR “Assess”) AND 
(“Agroindustr” OR “Agr food” OR “Food Industr”). The literature 
search resulted in 212 literatures that were filtered and eliminated 
into 25 relevant literatures according to the research objectives. 
Based on the analysis results of 25 literatures, there are 54 risks 
in the agro-industry supply chain. The content analysis is divided 
into two stages, namely similarity analysis and relevance 
analysis. The similarity analysis resulted in 16 risks based on the 
frequency analysis and and the last stage in the relevance 
analysis was categorized into 11 risk factors based on the 
relevance level between risks. These risk factors are supply risk, 
demand risk, financial risk, environmental risk, human resource 
risk, technology risk, process risk, control risk, logistics risk, 
information risk, and customer risk. 
Keywords: Risk Factors, Supply Chain Risk Management, 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu negara yang sangat 
mengutamakan sektor industri untuk menopang perekonomian 
negara. Perkembangan agroindustri di Indonesia diharapkan 
dapat menghasilkan produk hasil agroindustri yang memiliki nilai 
tambah dan pangsa pasar yang tinggi. Hal ini didukung dengan 
data perekonomian Indonesia berdasarkan besaran Produk 
Domestik Bruto (PDB) bahwa perekonomian Indonesia masih 
didominasi oleh sektor industri pengolahan yang berkontribusi 
sebesar 19,87 persen diikuti dengan sektor pertanian, kehutanan 
dan perikanan (Badan Pusat Statistik, 2020). Dengan demikian, 
hal tersebut mengakibatkan terjadinya peningkatan volume 
pasokan secara besar-besaran dan sektor agroindustri dituntut 
untuk melakukan kolaborasi kemitraan yang adil dan proporsional 
bagi masing-masing pelaku. Selain itu, produk agroindustri yang 
bersifat mudah berisiko (risky), musiman (seasonal), mudah 
rusak (perishable), beragam (high variety), dan berstandar mutu 
(standardized) sangat memengaruhi kegiatan proses 
pemasokan. Para pelaku agroindustri perlu mempertimbangkan 
seluruh aspek yang berhubungan langsung dengan input, 
process dan output yang akan dialirkan ke konsumen atau yang 
dikenal sebagai manajemen rantai pasok.  
Rantai pasok merupakan suatu jaringan terintegrasi yang 
melibatkan kolaborasi antar berbagai stakeholder meliputi 
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pemasok (supplier), perusahaan manufaktur (manufacturer), 
distributor (distributor), pedagang eceran (retailer), dan 
konsumen (customer) (Chopra dan Peter, 2016). Kegiatan rantai 
pasok dimulai dari perancangan produk, pengadaan bahan baku, 
pengendalian persediaan dan perencanaan produksi, proses 
produksi, hingga kegiatan pengiriman produk ke konsumen. 
Setiap kegiatan tersebut saling berhubungan satu sama lain 
sehingga perlu dipastikan bahwa pendistribusian produk dapat 
berjalan lancar sesuai kualitas dan kuantitas yang diharapkan 
oleh konsumen (Astutik et al., 2015). Dalam hal ini, pelaku 
agroindustri juga harus mampu menciptakan koordinasi yang 
baik dikarenakan setiap pengambilan keputusan akan 
berdampak langsung terhadap satu entitas rantai pasok 
(Dewantara et al., 2013).  
Kompleksitas kegiatan agroindustri dapat memicu semakin 
tingginya risiko yang terjadi khususnya dalam jaringan rantai 
pasok. Hal ini tentu akan menimbulkan dampak secara langsung 
pada tujuan pelaku agroindustri sejak awal, sehingga 
memungkinkan terjadinya perubahan-perubahan secara 
mendadak atau dikenal sebagai risiko (Kouvelis et al., 2012). 
Risiko merupakan suatu faktor yang selalu dikaitkan dengan 
ketidakpastian dan kenyataan yang akan memengaruhi tujuan 
(Astutik et al., 2015). Risiko secara umum dipandang sebagai hal 
negatif yaitu konsekuensi, bahaya, bahkan ancaman yang terjadi 
dalam periode tertentu. Namun, risiko dapat dipandang pula 
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sebagai hal yang positif yaitu peluang atau kesempatan untuk 
mencegah terjadinya hal-hal buruk yang tidak diharapkan oleh 
pelaku agroindustri (Tjaja et al., 2019). Pelaku agroindustri harus 
memperhatikan hal ini karena risiko sendiri dapat berdampak 
dalam jangka pendek maupun jangka panjang.  
Risiko yang berpotensi mungkin terjadi dalam rantai pasok 
dikategorikan berdasarkan ruang lingkup dan kontrol pelaku 
agroindustri yaitu risiko eksternal dan risiko internal. Risiko 
eksternal merupakan risiko yang timbul dari faktor-faktor di luar 
kontrol pelaku agroindustri. Risiko ekternal meliputi supply dan 
demand yang timbul dari luar agroindustri sebagai akibat interaksi 
dalam kegiatan rantai pasok. Selain itu, risiko eksternal juga 
timbul akibat interaksi antar lingkungan sekitar yang secara tidak 
langsung akan memengaruhi kegiatan internal agroindustri. 
Risiko internal merupakan risiko yang timbul dari faktor-faktor di 
dalam agroindustri. Risiko internal melipuri risiko proses dan 
risiko kontrol yang sangat berhubungan dengan kegiatan 
operasional dalam agroindustri (Handayani, 2016). 
Para pelaku agroindustri dapat mencegah seminimal mungkin 
risiko yang terjadi dalam rantai pasok, maka perlu dilakukan 
manajemen risiko rantai pasok atau Supply Chain Risk 
Management (SCRM). Penanganan risiko melalui SCRM dapat 
digunakan untuk mengetahui faktor-faktor risiko yang dapat 
memengaruhi kinerja rantai pasok (Handayani, 2016). Kinerja 
rantai pasok merupakan suatu tujuan dan ukuran keberhasilan 
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yang diciptakan oleh pelaku agroindustri untuk dapat bersaing 
dan unggul. Manajemen risiko rantai pasok juga membantu 
dalam pengambilan keputusan untuk menghadapi segala risiko 
yang timbul secara internal maupun eksternal (Yoe, 2019). Untuk 
mengetahui faktor-faktor risiko yang dapat memengaruhi kinerja 
rantai pasok dapat dilakukan melalui beberapa tahapan. 
Beberapa tahapan tersebut diantaranya perencanaan 
manajemen risiko, identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi 
risiko, mitigasi risiko, dan implikasi manajerial (Tjaja et al., 2019). 
Kinerja rantai pasok yang efektif dan efisien akan 
meningkatkan keuntungan, meminimalkan biaya, dan 
meningkatkan kepuasan konsumen.  Dalam mencapai hal 
tersebut maka perlu perencanaan yang tepat diantaranya melalui 
identifikasi risiko yang berpotensi timbul pada jaringan rantai 
pasok, faktor-faktor yang menyebabkan risiko tersebut terjadi, 
hubungan antar faktor dan kinerja rantai pasok, serta mitigasi 
yang tepat untuk menangani risiko yang timbul dalam rantai 
pasok. Dengan demikian, penting sekali untuk dapat mengetahui 
faktor-faktor risiko agar terciptanya integrasi dalam rantai pasok. 
Analisis mengenai faktor-faktor risiko bertujuan untuk mengetahui 
segala kejadian risiko yang dapat memengaruhi kinerja rantai 
pasok. Faktor-faktor risiko tersebut dapat digunakan sebagai 
pertimbangan dalam perencanaan strategi, pengembangan, 
perbaikan, dan evaluasi untuk hasil kinerja yang lebih baik demi 
kelancaran sepanjang jaringan rantai pasok (Handayani, 2016). 
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Analisis mendalam mengenai faktor-faktor risiko juga dapat 
digunakan oleh para peneliti untuk pengembangan penelitian 
risiko rantai pasok lainnya.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang 
diperoleh yaitu faktor-faktor risiko apa saja yang dapat 
memengaruhi kinerja rantai pasok pada agroindustri? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu 
mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor risiko yang yang 
dapat memengaruhi kinerja rantai pasok pada agroindustri. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
yaitu menambah informasi, pengetahuan dan wawasan 
mengenai faktor-faktor risiko rantai pasok agroindustri serta 
penerapan bagi peneliti lainnya dalam menganalisis keterkaitan 








BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Rantai Pasok Agroindustri  
 Rantai pasok merupakan suatu kegiatan terintegrasi yang 
secara kompleks mempertimbangkan input, process, dan output 
untuk menghasilkan produk agroindustri yang unggul (Jaya, 
2013). Produk agroindustri dihasilkan dari serangkaian proses 
yang kompleks dengan memanfaatkan komoditas pertanian 
semaksimal mungkin. Hal ini dikarenakan komoditas pertanian 
yang bersifat mudah berisiko (risky), musiman (seasonal), mudah 
rusak (perishable), beragam (high variety) dan berstandar mutu 
(standardized) (Risqiyah dan Imam, 2017). Agroindustri 
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan konsumen, yang mana 
pada seluruh kegiatannya saling bekerjasama untuk 
meminumkan biaya dan memaksimalkan pelayanan ke 
konsumen dengan produk bernilai tambah, berkualitas tinggi dan 
inovatif (Tubagus et al.,  2016) 
Tujuan utama dari rantai pasok agroindustri adalah untuk 
menyediakan produk yang tepat ke tangan konsumen yang tepat 
dalam jumlah dan waktu yang tepat. Rantai pasok mencakup 
integrasi visi, proses, dan strategi yang disepakati antara pelaku 
agroindustri dan seluruh stakeholder yang terlibat agar terjadi 
peningkatan kinerja rantai pasok (Agus, 2015). Rantai pasok 
secara khusus dipandang sebagai filosofi bisnis yang berusaha 
untuk mengintegrasikan satu entitas dengan bergantung pada 
stakeholder yang meliputi pemasok (supplier), perusahaan 
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manufaktur (manufacturer), distributor (distributor), pedagang 
eceran (retailer), dan konsumen (customer) (Dewantara et al., 
2013). Salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan pelaku 
agroindustri dalam mencapai tujuannya adalah bagaimana 
memastikan kolaborasi yang adil dan proporsional antar 
stakeholder dengan tetap memperhatikan aspek ekonomi, 
lingkungan, sosial, organisasi, pemasaran, faktor keamanan 
pangan, dan kewajiban atas perusahaan, konsumen, dan 
masyarakat (Dania et al., 2016). 
 Dalam agroindustri terdapat lima kegiatan utama rantai 
pasok yaitu perencanaan dan pengembangan produk (product 
development), pengadaan bahan baku (procurement), 
pengendalian persediaan dan perencanaan produksi (production 
planning and inventory control), proses produksi (production), 
hingga kegiatan pengiriman produk ke konsumen (distribution) 
(Meixell dan Luoma, 2015). Kegiatan-kegiatan tersebut tidak 
dapat berjalan sendiri sehingga perlunya integrasi antar satu 
dengan yang lainnya. Secara umum, kegiatan rantai pasok 
diawali dengan perencanaan dan pengembangan produk 
(product development) oleh pelaku agroindustri untuk 
mengetahui spesifikasi produk yang diinginkan oleh target pasar. 
Kegiatan selanjutnya adalah pengadaan material atau bahan 
baku oleh pemasok (supplier) sesuai dengan standar dan 
spesifikasi bahan baku yang dibutuhkan oleh pelaku agroindustri. 
Bahan baku tersebut kemudian diolah dan diproses dalam 
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kegiatan produksi sampai menghasilkan produk akhir. Kegiatan 
terakhir adalah pendistribusian produk ke distributor (distributor) 
dan pengecer (retailer) hingga pengiriman produk ke konsumen 
akhir (Tubagus et al.,  2016). 
2.2 Kinerja Rantai Pasok  
Kinerja atau performance secara umum diartikan sebagai 
tingkat pencapaian dalam mewujudkan visi, misi, tujuan, dan 
sasaran dalam suatu agroindustri (Suharto dan Devie, 2013). 
Kinerja rantai pasok merupakan suatu pencapaian yang 
diperoleh dari output melalui serangkaian proses untuk 
menghasilkan suatu produk berdasarkan tujuan pelaku 
agroindustri (Apriyani et al., 2018). Kinerja rantai pasok mengacu 
pada integrasi rantai pasok yang secara sistematik, kooperatif 
dan strategis mampu meningkatkan performa jangka panjang 
dari rantai pasok agroindustri secara keseluruhan (Rumbiati, 
2015).  
Salah satu aspek fundamental yang mendukung kinerja 
rantai pasok adalah peningkatan terus-menerus (continuous 
improvement) (Mustaniroh et al., 2019). Peningkatan terus-
menerus dilakukan untuk menciptakan integrasi kinerja rantai 
pasok yang mana melibatkan semua stakeholder mulai dari 
pemasok (supplier) hingga konsumen (Timisela et al., 2014). 
Peran stakeholder sangat penting dalam peningkatan kinerja 
rantai pasok dikarenakan adanya prinisip ketergantungan 
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sehingga diperlukan kerjasama yang dapat saling menghasilkan 
keuntungan (Anindita et al., 2020).  
Kinerja rantai pasok merupakan tingkat kemampuan rantai 
pasokan dalam mengoptimalkan setiap jaringan dengan 
memperhatikan indikator kinerja kunci (key performance 
indicators) rantai pasokan secara kualitatif ataupun kuantitatif 
(Alim et al., 2011). Indikator dapat digunakan dalam pengukuran 
kinerja dan penilaian risiko rantai pasok. Indikator dalam 
penilaian risiko disebut sebagai indikator risiko yang bertujuan 
untuk mengelola kemungkinan terjadi risiko beserta dampak yang 
timbul dari risiko tersebut (Rumbiati, 2015). Dalam 
penerapannya, indikator dapat diformulasikan untuk mengukur 
kinerja dan menilai risiko secara bersamaan. Beberapa faktor 
yang dapat diukur antara lain efektivitas, efisiensi, kapasitas, 
kapabilitas, produktivitas, utilisasi, dan kualitas produk (Magfiroh 
dan Rudi, 2019). Penggunaan indikator risiko tersebut didasarkan 
pada ruang lingkup kegiatan rantai pasok bagi secara internal 
maupun eksternal untuk meminimalisir dampak negatif dari 
kinerja rantai pasok (Astutik et al., 2015). 
Pengukuran kinerja dapat digunakan sebagai perancangan 
tujuan dan evaluasi kinerja berdasarkan capaian hasil kinerja 
yang teridentifikasi dimana pelaku agroindustri memerlukan 
penyesuaian atas perencanaan dan pengendalian rantai 
pasokan (Mustaniroh et al., 2019). Selain itu, pelaku agroindustri 
dapat mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan untuk 
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meningkatkan kegiatan rantai pasok kedepannya (Rumbiati, 
2015). Kinerja rantai pasok terintegrasi dapat mendukung 
kegiatan rantai pasok ke tingkat yang lebih tinggi melalui 
koordinasi dan kolaborasi lintas stakeholder dalam seluruh rantai 
pasokan (Dania et al, 2016).  
Dalam rantai pasok terdapat beberapa kemungkinan risiko 
yang memengaruhi kinerja rantai pasok secara keseluruhan. 
Risiko dapat timbul dalam berbagai faktor penyebab dan bentuk 
yang dapat mengganggu bahkan menunda kegiatan dari hulu ke 
hilir sehingga menimbulkan ketidakseimbangan dalam rantai 
pasokan (Handayani, 2016). Dengan demikian, perlu dilakukan 
identifikasi dan analisis untuk mengetahui lebih dalam segala 
risiko yang berpotensi mungkin terjadi dalam setiap jaringannya 
sehingga kinerja rantai pasok dapat ditingkatkan secara terus-
menerus (Risqiyah dan Imam, 2017). 
 
2.3 Manajemen Risiko Rantai Pasok  
Risiko dapat diartikan sebagai kondisi ketidakpastian 
(uncertainty) yang terjadi sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan (Maralis dan Aris, 2019). Risiko timbul 
tidak hanya karena ketidakpastian, tetapi juga karena adanya 
sesuatu yang tidak sesuai harapan dan penyimpangan. Risiko 
akan berdampak pada tujuan secara jangka pendek maupun 
jangka panjang, dikarenakan satu faktor risiko dapat 
memengaruhi lebih dari satu kejadian risiko. Oleh karena itu, 
risiko selalu dinilai sebagai sesuatu hal yang negatif dan 
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dihubungkan dengan konsekuensi dan bahaya yang dapat 
menimbulkan ketidakseimbangan antara pasokan dan 
permintaan yang akan berakibat pada kerugian secara finansial 
(Hartati dan Abdul, 2016).  
Risiko merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindarkan 
akan tetapi risiko masih dapat diminimalisir dengan manajemen 
risiko yang tepat. Manajemen risiko rantai pasok merupakan 
sebuah konsep gabungan antara manajemen rantai pasok dan 
manajemen risiko, yang mana dalam hal ini rantai pasok 
mengaplikasikan manajemen risiko dalam setiap elemennya 
(Octaviani et al., 2020). Tujuan dari manajemen risiko rantai 
pasok adalah mengidentifikasi, menganalisis, mengukur, dan 
menangani semua elemen yang rentan dan berisiko dalam setiap 
jaringan rantai pasok (Ulfah et al., 2016). Risiko dapat terjadi 
mulai dari bagian hulu oleh pemasok hingga ke hilir oleh 
distributor atau konsumen sehingga dalam setiap jaringannya 
perlu koordinasi yang baik antar para pelaku yang terlibat (Cahya 
dan Eliana, 2019). 
Risiko dalam rantai pasok dibedakan menjadi risiko internal 
dan risiko eksternal. Risiko internal merupakan risiko yang timbul 
dari faktor-faktor di dalam agroindustri. Risiko internal terdiri dari 
risiko proses dan risiko kontrol. Risiko proses merupakan risiko 
yang timbul akibat gangguan proses dalam kegiatan operasional 
dan manajerial seperti teknologi, human error, kapasitas 
produksi, persediaan, dan sebagainya. Risiko kontrol merupakan 
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risiko yang timbul akibat kesalahan dalam menerapkan aturan 
yang ditetapkan perusahaan seperti kuantitas pesanan, 
kebijakan safety stock, proses logistik, dan sebagainya (Tummala 
dan Schoenherr, 2011). Risiko eksternal merupakan risiko yang 
timbul akibat interaksi dengan lingkungan di luar agroindustri 
yang secara khusus dapat memengaruhi demand dan supply. 
Risiko eksternal meliputi risiko kemitraan, pasar, transportasi, 
faktor politik ekonomi, sistem informasi dan sebagainya. Selain 
itu, risiko eksternal juga dapat timbul akibat faktor lingkungan 
eksternal agroindustri seperti gangguan alam yang dapat 
menghambat kinerja rantai pasok (Handayani, 2016). 
Dalam penerapannya terdapat beberapa tahapan pada 
manajemen risiko rantai pasok diantaranya yaitu identifikasi 
risiko, analisis risiko, evaluasi risiko, mitigasi risiko, hingga 
implikasi manajerial. Tahap pertama yaitu identifikasi risiko yang 
merupakan dasar dalam manajemen risiko sehingga secara 
umum selalu dilakukan sebelum mengarah ke tahap yang lebih 
dalam. Identifikasi risiko merupakan proses brainstorming 
mengenai penyebab kejadian risiko (risk event) yang berpotensi 
timbul dalam rantai pasok (Kusnindah et al, 2014). Identifikasi 
risiko penting dilakukan untuk mengetahui karakteristik dan 
sumber risiko yang terjadi. Proses identifikasi risiko dilakukan 
dengan memetakan karakteristik dan sumber risiko berdasarkan 
kegiatan rantai pasok (Risqiyah dan Imam, 2017). Hasil proses 
pemetaan akan digunakan sebagai bahan evaluasi untuk 
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mengetahui tingkat risiko dalam tahap selanjutnya pada 
manajemen rantai pasok (Timisela et al., 2014).  
Tahap kedua yaitu analisis risiko, merupakan analisis 
potensi risiko berdasarkan data historis yang didapatkan pada 
tahap pertama. Pada tahap ini dilakukan penilaian tiga aspek 
yaitu tingkat dampak (severity), peluang kemunculan 
(occurrence), dan tingkat korelasi antara risiko dan agen risiko. 
Berdasarkan hasil penilaian ketiga aspek tersebut selanjutnya 
dapat digunakan untuk menentukan tingkat prioritas risiko 
(Astutik et al., 2015). Tahap ketiga yaitu evaluasi risiko, 
merupakan penentuan tingkat prioritas penyebab risiko dengan 
mengetahui aggregate risk potentials berdasarkan urutan 
penyebab risiko terbesar hingga terkecil. Tahap keempat yaitu 
penanganan risiko, merupakan tahapan pemilihan strategi atau 
cara penanganan dan rekomendasi yang paling tepat untuk 
menangani agen risiko sehingga dapat diaplikasikan dalam rantai 
pasok (Kusnindah et al., 2014). Tahap kelima yaitu implikasi 
manajerial, merupakan suatu kebijakan terintegrasi yang 
diharapkan mampu mengatasi masalah risiko berdasarkan 
tahapan pemilihan strategi yang melibatkan seluruh elemen 







2.4 Systematic Literature Review   
Systematic literature review merupakan suatu metodologi 
penelitian dan pengembangan yang dilakukan dengan 
mengumpulkan serta mengevaluasi penelitian yang terkait pada 
fokus topik tertentu. Prinisip systematic literature review adalah 
menyajikan fakta yang lebih komprehensif dan berimbang 
dengan merangkum sekumpulan hasil penelitian primer (Triandini 
et al., 2019). Systematic literature review dikerjakan secara 
sistematis dimulai dari identifikasi, evaluasi, hingga interpretasi 
terhadap semua hasil penelitian yang relevan berdasarkan topik 
tertentu. Dalam pengerjaannya, systematic literature review 
menggunakan kriteria yang jelas untuk meminimalisir terjadinya 
bias terhadap hasil review (Richter et al., 2020). Systematic 
literature review dapat terbagi menjadi dua metode yaitu metode 
kuantitatif dan metode kualitatif. Metode kuantitatif didasarkan 
pada meta analisis yaitu teknik agregasi data dalam bentuk 
statistik untuk mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antara 
risk dan outcome. Metode kualitatif didasarkan pada meta 
sintesis untuk menambah pemahaman konsep yang lebih detail 
dan objektif (Booth et al., 2020). 
Systematic literature review dilakukan secara bertahap dan 
berurutan seperti metodologi pada umumnya. Tahapan dalam 
systematic literature review terbagi menjadi dua yaitu sampling 
process dan content analysis. Sampling process merupakan 
tahapan awal yang dilakukan dengan mengidentifikasi keyword 
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yang relevan dengan topik penelitian, menentukan sumber 
database dan batasan terhadap hasil penelitian, mengumpulkan 
dan menyeleksi seluruh hasil penelitian (Richter et al., 2020). 
Content analysis terdiri dari dua tahapan yaitu similarity analysis 
dan relevance analysis. Similarity analysis merupakan ekstraksi 
data dari hasil penelitian untuk mengetahui tingkat kesamaan 
berdasarkan definisi, sedangkan relevance analysis merupakan 
analisis data untuk mengetahui tingkat relevansi hasil penelitian 
tanpa mengurangi makna terhadap teori dan konsep secara 

















BAB III. METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu Penelitian  
      Penelitian berlangsung selama dua bulan yaitu pada bulan 
Mei hingga Juli 2021. Pengumpulan dan pengolahan data 
dilaksanakan secara online. 
 
3.2 Batasan Masalah 
 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian ini difokuskan pada sektor agroindustri. 
b. Penelitian ini menggunakan literatur internasional yang 
diperoleh melalui database ScienceDirect, Wiley Online 
Library, Emerald, dan ProQuest dengan tahun terbit 10 tahun 
terakhir (2011-2021). 
 
3.3 Metode Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh 
dari hasil penelitian terdahulu. Data sekunder dikumpulkan 
melalui sumber-sumber terdahulu tanpa melakukan penelitian 
secara langsung terhadap objek yang diteliti. Data sekunder 
dapat diperoleh dari beberapa sumber seperti jurnal nasional dan 
internasional, buku teks, literature review, maupun karya ilmiah 





Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 
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Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode studi 
literatur dan metode dokumentasi. Metode studi literatur 
dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca, mencatat, dan 
mengolah informasi melalui sumber jurnal nasional dan 
internasional. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara 
mengumpulkan dan mengolah informasi melalui sumber catatan, 
arsip atau dokumen berdasarkan topik yang diteliti. Metode reviu 
yang digunakan adalah systematic literature review yang mana 
dibedakan menjadi dua tahapan yaitu sampling process dan 
content analysis. Penelitian dilaksanakan berdasarkan beberapa 
prosedur yang telah ditetapkan secara sistematis. Prosedur 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
Penjelasan prosedur analisis faktor-faktor risiko yang 
memengaruhi kinerja rantai pasok adalah sebagai berikut: 
a. Survei Pendahuluan dan Studi Literatur 
Penelitian ini dimulai dengan survei pendahuluan dan studi 
literatur. Survei pendahuluan bertujuan untuk mengetahui dan 
mempelajari topik yang akan diteliti. Studil literatur dilakukan 
untuk mencari referensi teori yang relevan sesuai dengan topik 
penelitian sehingga dapat diidentifikasi masalah yang akan 
dibahas dalam penelitian. 
b. Identifikasi dan Perumusan Masalah  
 Identifikasi masalah bertujuan untuk mencari masalah 
berdasarkan hasil survei pendahuluan dan studi literatur. Hasil 
identifikasi masalah tersebut kemudian akan menghasilkan ruang 
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lingkup rumusan masalah yang akan dibahas lebih lanjut sesuai 
dengan topik penelitian. Berdasarkan identifikasi masalah 
tersebut diperoleh rumusan masalah yaitu faktor-faktor risiko 
yang dapat memengaruhi kinerja rantai pasok pada agroindustri. 
c. Penentuan Kata Kunci  
Penentuan kata kunci bertujuan untuk menentukan kata kunci 
yang tepat dan berkaitan dengan topik utama penelitian. 
Pencarian kata kunci kemudian diterapkan pada judul, abstrak, 
dan kata kunci. Kata kunci ditentukan berdasarkan kombinasi 
kata yang dapat merepresentasikan topik utama dan rumusan 
masalah. Kata kunci tersebut terdiri dari kata kunci utama dan 
kata kunci pendukung. Dalam memudahkan pencarian literatur 
pada database Wiley Online Library, Emerald, dan ProQuest 
digunakan kata kunci berdasarkan topik utama penelitian yaitu 
“Supply Chain” OR “Risk Factor”. Kata kunci berdasarkan ruang 
lingkup permasalahan yang menggambarkan faktor-faktor risiko 
yaitu “Identific*” OR “Evaluat*” OR “Assess*”.  Selain itu, terdapat 
kata kunci pendukung yang digunakan berdasarkan ruang 
lingkup industri dalam penelitian yaitu “Agroindustr*” OR 
“Agr*food*” OR “Food Industr*”. Kata kunci tersebut 
dikombinasikan untuk menciptakan serangkaian relasi yaitu 
(“Supply Chain” OR “Risk Factor”) AND (“Identific*” OR “Evaluat*” 
OR “Assess*”) AND (“Agroindustr*” OR “Agr*Food” OR “Food 
Industr*”). Namun, pengecualian pada ScienceDirect adalah tidak 
digunakan tanda bintang (*) sehingga kata kuncinya yaitu 
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(“Supply Chain” OR “Risk Factor”) AND (“Identific” OR “Evaluat” 
OR “Assess”) AND (“Agroindustr” OR “Agr food” OR “Food 
Industr”). 
d. Penentuan Database  
 Penentuan database bertujuan untuk menentukan sumber 
pencarian literatur sesuai dengan topik penelitian. Database yang 
digunakan yaitu database akademik yang terdiri dari 
ScienceDirect, Wiley Online Library, Emerald, dan ProQuest. 
Penggunaan empat database didasarkan pada ruang lingkup 
literatur akademik yang mampu memberikan lebih banyak 
informasi terhadap identifikasi dan analisis faktor-faktor risiko 
rantai pasok sehingga dapat memenuhi kecukupan jumlah 
literatur yang dibutuhkan.  
e. Sampling Process  
Sampling process merupakan tahapan pertama dalam proses 
reviu yang diawali dengan pencarian terhadap literatur sesuai 
topik penelitian yaitu risiko rantai pasok pada agroindustri. 
Pencarian literatur dilakukan melalui database akademik yaitu 
ScienceDirect, Wiley Online Library, Emerald dan ProQuest. 
Literatur tersebut memiliki kriteria yaitu tahun terbit 10 tahun 
terakhir (2011-2021).  Pada empat database tersebut kemudian 
dilakukan penyaringan literatur yang bertujuan untuk 
mengeliminasi duplikat dan literatur yang tidak relevan. Eliminasi 
dilakukan untuk meninjau adanya konsep yang serupa dan dapat 
menimbulkan ambiguitas dan redundansi sehingga diperoleh 
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sejumlah literatur yang relevan dan fokus pada rumusan 
masalah. Pada tahap terakhir sampling process dilakukan 
frequency analysis untuk mengetahui frekuensi risiko sehingga 
proses analisis data lebih lanjut akan lebih komprehensif. 
f. Content Analysis 
 Content analysis merupakan tahapan kedua dalam teknik 
analisis data yang dapat dilakukan setelah diperoleh sejumlah 
literatur sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Content analysis 
terbagi menjadi dua tahapan yaitu similarity analysis dan 
relevance analysis. Similarity analysis dilakukan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor risiko pada literatur dan 
membandingkan tingkat kesamaan berdasarkan definisi, makna, 
dan konsep. Relevance analysis dilakukan untuk menganalisis 
tingkat relevansi hasil pencarian literatur dengan mengeliminasi 
faktor-faktor risiko yang tidak relevan. Hasil analisis kedua 
tahapan tersebut kemudian dapat disimpulkan untuk mendukung 
rumusan masalah dan tujuan penelitian. Teknik analisis data 
menggunakan sampling process dan content analysis dapat 
memudahkan dalam perumusan masalah dan penyajian hasil 
penelitian secara sistematis (Kuckartz, 2014). 
g. Identifikasi dan Analisis Faktor-Faktor Risiko 
Identifikasi dan analisis faktor-faktor risiko merupakan tahapan 
yang bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan sumber risiko. 
Risiko dibagi menjadi dua jenis risiko yaitu risiko eksternal dan 
risiko internal yang kemudian dikategorikan sesuai kejadian risiko 
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dan diidentifikasi jumlah total risiko yang diperoleh. Hasil 
identifikasi tersebut kemudian akan dianalisis berdasarkan 
dampak, akibat, dan tingkat korelasi antara risiko dan agen risiko. 
h. Penarikan Kesimpulan dan Saran 
Penarikan kesimpulan merupakan tahapan terakhir dalam 
penelitian yang berisi kesimpulan dari hasil systematic review 
yang telah dilakukan. Kesimpulan berisi sebuah penjelasan 
ringkas berdasarkan hasil identifikasi dan analisis pada bagian 
pembahasan. Saran berisi sebuah usulan perbaikan yang dapat 
digunakan oleh peneliti lainnya untuk mengembangkan konsep 















BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Risiko Rantai Pasok Pada Agroindustri  
  Kegiatan rantai pasok tidak terlepas dari adanya integrasi 
dan kolaborasi yang melibatkan berbagai stakeholder meliputi 
pemasok (supplier), perusahaan manufaktur (manufacturer), 
distributor (distributor), pedagang eceran (retailer), dan 
konsumen (customer). Para stakeholder saling berkoordinasi 
untuk memastikan kebutuhan konsumen dapat terpenuhi ssesuai 
standar dan kebijakan yang ditetapkan oleh para pelaku 
agroindustri. Pemasok (supplier) memegang peranan penting 
dalam pengadaan bahan baku yang nantinya akan digunakan 
oleh perusahaan manufaktur (manufacturer) untuk memproduksi 
produk agroindustri sesuai permintaan dan kebutuhan 
konsumen. Produk tersebut kemudian akan disalurkan kepada 
distributor (distributor) maupun pedagang eceran (retailer) hingga 
produk sampai ke tangan konsumen (Chopra dan Peter, 2016). 
Dalam hal ini, dapat dikatakan tingkat kebergantungan 
dan kompleksitas dalam rantai pasok sangat tinggi sehingga 
secara keseluruhan rentan terhadap kemunculan risiko yang 
sifatnya tidak pasti (uncertainty) namun dapat diminimalisir 
dengan penanganan risiko yang tepat. Hasil identifikasi dan 
analisis risiko dapat menunjukkan risiko yang berpotensi mungkin 
terjadi berdasarkan ruang lingkup dan kontrol pelaku agroindustri. 
Pelaku agroindustri perlu menciptakan jaringan rantai pasok yang 
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baik untuk menangani berbagai risiko yang dapat menyebabkan 
ancaman dari ruang lingkup eksternal maupun internal 
agroindustri. Risiko eksternal meliputi risiko pasokan, risiko 
permintaan, risiko keuangan, dan risiko lingkungan. Risiko 
internal meliputi risiko sumber daya manusia, risiko teknologi, 
risiko proses, risiko kontrol, risiko logistik, risiko informasi, dan 
risiko pelanggan (Handayani, 2016). Dengan demikian, risiko 
yang dapat teridentifikasi dan teranalisis sangat diperlukan oleh 
pelaku agroindustri dalam setiap tindakan pengambilan 
keputusan.  
Tujuan utama pelaku agroindustri dapat dicapai melalui 
integrasi rantai pasok yang secara strategis mampu 
meningkatkan kinerja dalam jangka panjang. Peningkatan kinerja 
rantai pasok ditandai dengan tingkat kemampuan rantai pasokan 
dalam mengoptimalkan setiap jaringannya dengan 
memperhatikan faktor-faktor risiko sebagai indikator kinerja kunci 
rantai pasokan. Indikator kinerja kunci rantai pasokan terdiri dari 
beberapa indikator yaitu efektivitas, efisiensi, kapasitas, 
kapabilitas, produktivitas, utilisasi, dan kualitas produk yang 
dihasilkan (Alim et al., 2011).  
Hasil identifikasi dan analisis faktor-faktor risiko dapat 
digunakan sebagai evaluasi untuk mengatasi segala risiko yang 
berpotensi mungkin terjadi dalam rantai pasok. Dengan demikian, 
jika risiko tidak dapat ditangani dengan baik maka akan terjadi 
penurunan kinerja rantai pasokan yang berdampak pada 
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kestabilan agroindustri. Selain itu, penting sekali untuk 
memperhatikan secara detail segala aspek operasional dalam 
rantai pasok sehingga efektifitas dan efisiensi pada agroindustri 
tercapai dan kebutuhan konsumen dapat terpenuhi.   
 
4.2 Identifikasi Faktor-Faktor Risiko Rantai Pasok Pada 
Agroindustri 
Identifikasi faktor-faktor risiko terdiri dari beberapa tahapan 
yang diawali dengan pencarian sumber literatur internasional. 
Literatur tersebut diperoleh melalui sumber database akademik 
yang terdiri dari ScienceDirect, Wiley Online Library, Emerald, 
dan ProQuest. Pencarian literatur dilakukan menggunakan 
beberapa kombinasi kata kunci berdasarkan topik utama 
penelitian yaitu “Supply Chain” OR “Risk Factor”. Kata kunci 
tersebut dispesifikkan berdasarkan ruang lingkup permasalahan 
yang menggambarkan faktor-faktor risiko yaitu “Identific*” OR 
“Evaluat*” OR “Assess*”.  Selain itu, terdapat kata kunci 
pendukung yang digunakan berdasarkan ruang lingkup industri 
dalam penelitian yaitu “Agroindustr*” OR “Agr food*” OR “Food 
Industr*”. Kata kunci tersebut dikombinasikan untuk menciptakan 
serangkaian relasi yaitu (“Supply Chain” OR “Risk Factor”) AND 
(“Identific*” OR “Evaluat*” OR “Assess*”) AND (“Agroindustr*” OR 
“Agr*Food” OR “Food Industr*”). Namun, pengecualian pada 
ScienceDirect adalah tidak digunakan tanda bintang (*) sehingga 
kata kuncinya yaitu (“Supply Chain” OR “Risk Factor”) AND 
(“Identific” OR “Evaluat” OR “Assess”) AND (“Agroindustr” OR 
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“Agr food” OR “Food Industr”). Pencarian kata kunci tersebut 
diterapkan pada judul, abstrak, dan kata kunci berdasarkan 
database akademik yang telah ditentukan dengan batasan tahun 
10 tahun terakhir (2011-2021) sehingga data yang diperoleh lebih 
terbaru dan relevan sesuai topik risiko rantai pasok pada 
agroindustri.   
Pencarian literatur berdasarkan keempat database 
akademik tersebut menghasilkan 212 literatur internasional yang 
terdiri dari 60 literatur hasil pencarian melalui ScienceDirect, 15 
literatur hasil pencarian melalui Wiley Online Library, 64 literatur 
hasil pencarian melalui Emerald, dan 73 literatur hasil pencarian 
melalui ProQuest. Literatur tersebut kemudian diseleksi dengan 
beberapa tahapan seperti pada Gambar 4.1.  
Tahap pertama adalah penyaringan berdasarkan duplikat 
sebanyak 18 literatur untuk mengurangi adanya ambiguitas dan 
redundasi sehingga tersisa 194 literatur. Tahap kedua adalah 
penyaringan berdasarkan fokus penelitian yaitu sektor 
agroindustri sehingga tersisa 40 literatur. Tahap berikutnya 
adalah pemahaman keseluruhan teks berdasarkan tingkat 
relevansi antara rumusan masalah dan pembahasan dalam 
literatur yang dapat memberikan informasi mengenai analisis 
risiko rantai pasok. Pembahasan dibatasi pada sektor 
agroindustri yang mana meliputi industri makanan dan minuman 
dengan produk seperti susu, rumput laut, dan anggur. Dengan 
demikian, 40 literatur tersebut diseleksi menjadi 25 literatur yang 
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selanjutnya digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 
faktor-faktor risiko rantai pasok pada agroindustri.  
Gambar 4.1 Proses Seleksi Literatur 
 
Pada 25 jurnal yang terpilih terdiri dari beberapa judul 
jurnal yang berbeda seperti pada Tabel 4.1 dengan jurnal paling 
banyak yaitu The International Journal of Logistics Management, 
British Food Journal, Management Decision dan Computers & 
Industrial Engineering dengan persentase sebesar 8 persen 
hingga 12 persen dan sisanya sebesar 4 persen. Pada literatur 
tersebut tidak jarang ditemukan istilah yang berbeda tetapi 
memiliki makna yang sama. Dengan demikian, perlu dilakukan 
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analisis lebih lanjut berdasarkan frequency analysis dan content 
analysis sehingga interpretasi hasilnya lebih sistematis dan 
mudah dipahami. 
Tabel 4.1 Distribusi Literatur Berdasarkan Judul Jurnal 
 
Judul Jurnal Jumlah 
Persentase 
(%) 
The International Journal of Logistics 
Management 
3 12 
Management Decision  2 8 
British Food Journal 2 8 
Computers & Industrial Engineering 2 8 




Journal of Modelling in Management 1 4 
Journal of Islamic Marketing 1 4 
The TQM Journal 1 4 
Benchmarking: An International Journal 1 4 
Modern Supply Chain Research and 
Applications 
1 4 
Journal of Food Quality 1 4 
Operations and Supply Chain 
Management Journal 
1 4 
Clean Techn Environ Policy 1 4 
International Journal of Operations & 
Production Management 
1 4 
Supply Chain Management:  
An International Journal 
1 4 
International Journal of Production 
Economics 
1 4 
Computers and Electronics in Agriculture  1 4 
Journal of Resources, Conservation and 
Recycling  
1 4 
Technological Forecasting & Social 
Change  
1 4 
Journal of Cleaner Production 1 4 
Total 25 100 
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4.2.1 Frequency Analysis  
Frequency analysis bertujuan untuk menganalisis risiko 
berdasarkan frekuensi kejadiannya. Frequency analysis 
dilakukan dengan menghitung frekuensi kejadian risiko yang 
muncul dalam 25 literatur. Hasil frequency analysis dapat 
menunjukkan total frekuensi risiko sehingga diketahui risiko 
dengan frekuensi tertinggi maupun terendah. Selain itu, hasilnya 
juga dapat digunakan dalam similarity analysis untuk 
mengidentifikasi tingkat kemunculan risiko dalam literatur (Dania 
et al, 2018).  
Pada frequency analysis terbagi menjadi dua bagian yaitu 
risiko internal dan risiko eksternal. Tujuannya untuk memudahkan 
identifikasi dan analisis risiko berdasarkan ruang lingkup dan 
kontrol kegiatan rantai pasok. Pada frequency analysis dilakukan 
analisis terhadap 25 jurnal sehingga menghasilkan 26 risiko 
eksternal (Tabel 4.2) dan 28 risiko internal (Tabel 4.3). Hasil 
frequency analysis menunjukkan frekuensi tertinggi pada natural 
disasters sebagai risiko eksternal dengan terbahas sebanyak 6 
dan inaccurate demand forecasting sebagai risiko internal 
dengan terbahas sebanyak 7 dari 25 literatur. Namun, beberapa 
dari faktor yang diidentifikasi juga dibahas hanya dalam satu studi 
penelitian tertentu seperti lack of supplier communication, raw 
material scarcity, material price volatility, demand disruption, 
trade and market policies changes, catastrophic, dan order 
fulfillment failures. Terlepas dari perbedaannya, hasil frequency 
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analysis tersebut tidak dapat dianggap mewakili tingkat 
kepentingan atau relevansi faktor-faktor risiko. Sementara itu, 
beberapa faktor juga muncul mengacu pada konsep atau konteks 
yang sama sehingga dilakukan evaluasi lebih lanjut 




















Tabel 4.2 Risiko Eksternal Rantai Pasok Pada Agroindustri 
 
External Risk 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
Alora et al. (2020) v    v    v        v    v v  v   
Chaudhuri et al. (2015)                           
Irfan et al. (2019)              v             
Khan et al. (2019)                 v          
Liu et al. (2019)  v  v               v    v   v 
Mackenzie et al. (2016)                           
Nyamah et al. (2017)             v  v   v v v  v v    
Odongo et al. (2016)   v                        
Pellegrino et al. (2020)      v               v      
Rathore et al. (2017)   v                      v  
Shenoi et al. (2018)         v      v v           
Wang et al.  (2019) v               v         v v 
Yan et al. (2018)                           
Bai et al. (2018)  v                         
Ganguly et al. (2013)   v                    v    
Mulyati et al. (2017)  v             v       v   v  
Simangunsong et al. (2016)          v v           v   v  
Swierzeck et al. (2019) v   v    v v v  v v              
Aqlan et al. (2015)        v          v         
Deng et al. (2019)  v  v                   v  v  
Jianying et al. (2021)                v          v 
Mangla et al. (2015)                 v    v      
Mital et al. (2018)    v  v                     
Rajagopal et al. (2017)       v  v v       v          
Song et al. (2017)    v   v              v      
Total 3 5 3 5 1 2 2 2 4 3 1 1 2 1 3 3 4 2 2 1 4 4 4 1 6 3 
1  Delay Material Supply 
2  Low Quality of Raw Material  
3  Low Responsive Supplier 
4  Material Defects During Delivery 
5  Lack of Supplier Communication 
6  Lack of Supplier Available Capacity 
7  Inflexibility of Supply Source 
 
8   Failure of Material Standarization 
9 Shorter Product Life Cycle  
10  Long Lead Times Delivery 
11  Raw Material Scarcity 
12  Material Price Volatility  
13  Shortage Raw Material 
14  Demand Disruption 
15  Demand Volatility 
16  Demand Changing Preferences 
17  Bullwhip Effects 
18  Supplier Bankruptcy 
19  Product Price Fluctuation 
20  Trade and Market Policies Changes 
21  Inflation and Currency Exchange Rates 
22  Changing 
Government 
Regulatory  
23  Legal and 
Political Issues 
24  Catastrophic  
25  Natural Disaster 
26  Climate Change 
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Tabel 4.3 Risiko Internal Rantai Pasok Pada Agroindustri 
 
Internal Risk 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
Alora et al. 
(2020)                      v v 
 
    
Chaudhuri et 
al. (2015)     v    v               
 
 v   
Irfan et al. 
(2019)                        
 
 v   
Khan et al. 
(2019)  v        v              
 
v    
Liu et al. 
(2019) v  v    v                 
 
    
Mackenzie et 
al. (2016)       v               v  
 
    
Nyamah et al. 
(2017)                 v       
 
  v  
Odongo et al. 
(2016)                        
v 
    
Pellegrino et 
al. (2020)                        
 
    
Rathore et al. 
(2017)    v            v        
 
    
Shenoi et al. 
(2018)   v             v   v     
v 
    
Wang et al.  
(2019)        v        v      v  
 
  v  
Yan et al. 
(2018)       v v  v    v   v v v  v  v 
 
    
Bai et al. 
(2018)    v   v v  v v      v v     v 
 
v  v  
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Tabel 4.3 Risiko Internal Rantai Pasok Pada Agroindustri (Lanjutan) 
 
Internal Risk 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
Ganguly et al. 
(2013)                        
 
    
Mulyati et al. 
(2017)      v       v  v     v v   
 
    
Simangunsong 
et al. (2016)  v       v               
 
    
Swierzeck et al. 
(2019)      v   v v  v    v v v  v v  v 
 
    
Aqlan et al. 
(2015)             v   v        
 
   v 
Deng et al. 
(2019)          v      v        
 
    
Jianying et al. 
(2021)       v               v  
v 
    
Mangla et al. 
(2015)  v    v    v              
 
    
Mital et al. 
(2018)                     v   
v 
    
Rajagopal et 
al.(2017)                v     v v v 
 
  v  
Song et al. 
(2017)                        
 
  v  
Total 1 3 2 2 1 3 5 3 3 6 1 1 2 1 1 7 4 3 2 2 5 5 5 2 2 1 5 1 
1  Human errors 
2  Unavailability 
of Skilled Human  Resource 
3 Lower of Maintenance 
4  Inappropriate Packaging 
5  Downtime in Manufacturing 
6  Machine Breakdown 
7 Lack Response to  
Technology Changes 
8 Material Defects in Warehouse 
9 Material Contamination in Processing 
10  Insufficient Processing Equipment 
11 Low Quality Inspection 
12  Misconceptions in Production 
13  Inappropriate Production Scheduling 
14  Order Fulfillment Failures 
  
15  Lack of Planning and Production 
Coordination 
16  Inaccurate Demand Forecasting 
17  Error in Order Quantity 
18  Lack of Inventory Control 
19  Stock Out Material 
20  Inadequate Safety Stock 
21  Product Defects During Delivery 
 
 22  Transportation Breakdown 
23  Delay Product Delivery 
24  Low Product Quality 
25  Low Transport Scheduling 
and Monitoring 
26  Delay in Dispatch 
27  Lack of Operational 
Information Sharing 
28  Order Cancellation Return 
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4.2.2 Content Analysis 
   Content analysis dilakukan melalui dua tahapan yaitu 
similarity analysis dan relevance analysis. Similarity analysis 
berfokus pada tingkat kesamaan faktor-faktor risiko yang 
terdapat dalam 25 literatur. Pada content analysis terdapat 
sebanyak 54 faktor risiko yang terbagi menjadi 26 risiko eksternal 
dan 28 risiko internal yang dapat memengaruhi kinerja rantai 
pasok agroindustri. Dalam setiap faktor risiko akan 
memungkinkan terdapat definisi, makna, dan konsep yang 
serupa sehingga dilakukan pengelompokan terhadap faktor-
faktor risiko tersebut. Proses pengelompokan merupakan bagian 
dari relevance analysis yang berfokus pada tingkat relevansi dan 
korelasi antar risiko yang dapat saling memengaruhi satu sama 
lain dalam kegiatan rantai pasok agroindustri. 
4.2.2.1 Similarity Analysis  
Similarity analysis dilakukan dengan mengidentifikasi 
faktor-faktor risiko pada literatur dan membandingkan tingkat 
kesamaan berdasarkan definisi, makna, dan konsep. Tujuan dari 
similarity analysis adalah untuk mengurangi redundansi dengan 
menghilangkan sejumlah faktor risiko yang sama (Kuckartz, 
2014). Dalam similarity analysis, faktor-faktor yang memiliki 
definisi, makna, maupun konsep yang sama dikonsolidasikan 
dan dinyatakan dalam istilah umum yang lebih sering diterapkan 
dalam literatur seperti pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5. Risiko 
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rantai pasok agroindustri dikategorikan dalam dua jenis risiko 
yaitu risiko eksternal dan risiko internal. 
a. Risiko Eksternal 
Risiko eksternal merupakan risiko yang timbul dari faktor-
faktor di luar kontrol pelaku agroindustri.  Risiko eksternal terdiri 
dari risiko pasokan, risiko permintaan, risiko keuangan, dan risiko 
lingkungan (Handayani, 2016). Pada similarity analysis terdapat 
total 26 risiko yang mana setelah diidentifikasi diperoleh 18 risiko 
yang memiliki kesamaan definisi, makna, dan konsep. Risiko-
risiko tersebut kemudian digabungkan dalam istilah yang sama 
sehingga menjadi 8 risiko eksternal diantaranya yaitu long lead 
time delivery, low material quality, low supplier capability, lack of 
supply capacity, bullwhip effects, inflation and currency 
exchange rates, changing government regulatory, dan natural 
disasters.   
Risiko long lead times delivery dan delay material supply 
merupakan risiko pasokan yang berfokus pada kegiatan 
pengadaan bahan baku.  Kedua faktor tersebut dapat 
mengakibatkan tertundanya proses produksi dan memengaruhi 
jumlah produk akhir yang dapat dikirimkan ke konsumen. Risiko 
low material quality, material defects during delivery, dan failure 
of material standardization merupakan risiko pasokan yang 
berfokus pada kualitas bahan baku yang dikirimkan oleh supplier 
kepada pelaku agroindustri. Risiko low material quality memiliki 
makna yang sama dengan failure of material standardization 
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yaitu tingkat kualitas bahan baku yang diminta oleh supplier tidak 
sesuai dengan standar dan spesfiikasi bahan baku yang telah 
disepakati oleh pihak pelaku agorindustri dan supplier. Selain itu, 
risiko low material quality memiliki konsep yang sama dengan 
material defects during delivery yang mana penurunan kualitas 
bahan baku dapat disebabkan oleh kerusakan selama 
pengiriman berlangsung.  
Risiko low responsive supplier memiliki makna dan 
konsep yang sama dengan risiko inflexibility of supply source. 
Risiko-risiko tersebut berfokus pada tingkat respons supplier 
kepada pelaku agroindustri dalam memenuhi permintaan bahan 
baku secara fleksibel. Selain itu, terdapat risiko lack of supplier 
available capacity yang memiliki kesamaan makna dengan risiko 
shortage raw material risiko pasokan yang berfokus pada 
kurangnya kapasitas bahan baku yang tesrsedia. Dalam hal ini, 
dapat diketahui bahwa beberapa literatur menunjukkan teori 
yang sama mengenai peran supplier dalam kegiatan rantai 













Tabel 4.4 Analisis Kesamaan Risiko Eksternal Berdasarkan Definisi 
Factors 
Reported in The 
References 




3 Jumlah total waktu yang 
dibutuhkan antara pengiriman 
atau penerimaan permintaan 
dan pengiriman atau 
penerimaan barang atau jasa 
(Simangunsong et al., 2016; 
Swierzeck et al., 2019; 












3 Keterlambatan pengiriman 
bahan baku yang berisiko 
dalam jumlah produk yang 
dapat diproduksi per unit waktu 
(Alora et al., 2020; Wang et al., 





5 Ketidaksesuaian kualitas 
bahan baku dengan standar 
bahan baku yang diminta oleh 
pelaku agroindustri (Liu et al., 
2019; Rathore et al., 2017; Bai 
et al., Mulyati et al., 2017; Deng 











Tabel 4.4 Analisis Kesamaan Risiko Eksternal Berdasarkan Definisi (Lanjutan) 
Factors 
Reported in The 
References 
Definition Similarities Terms Used 
Material Defects  
During Delivery 
5 Kerusakan bahan baku selama proses 
pengiriman seperti tekanan, benturan, dan 
getaran (Swierzeck et al., 2019; Deng et al., 
2019; Mital et al., 2018) 
  
Failure of Material 
Standarization 
2 Kualitas bahan baku yang tidak sesuai 
dengan standar bahan baku yang telah 
disepakati oleh supplier (Swierzeck et al., 









3 Ketidakmampuan supplier dalam memenuhi 
permintaan pesanan dengan tepat waktu 
ketika terjadi fluktuasi permintaan (Odongo 
et al., 2016); Rathore et al., 2017; Ganguly 
















2 Ketidakmampuan supplier dalam memenuhi 
permintaan bahan baku secara fleksibel 




Tabel 4.4 Analisis Kesamaan Risiko Eksternal Berdasarkan Definisi (Lanjutan) 
Factors 
Reported in The 
References 





2 Kurangnya kapasitas bahan baku 
yang tersedia untuk memenuhi 
pesanan (Pellegrino et al., 2020; Mital 
et al., 2018) 
Risiko pasokan yang 
berfokus pada 
kurangnya kapasitas 
bahan baku yang 
tersedia 
 




2 Kekurangan bahan baku disebabkan 
oleh ketidakmampuan supplier dalam 
menghasilkan bahan baku sehingga 
mengakibatkan keterlambatan 
pengiriman (Nyamah et al., 2017; 




4 Distorsi permintaan oleh konsumen 
yang yang mengakibatkan 
ketidakakuratan persediaan sehingga 
terjadi peningkatan biaya persediaan 
(Alora et al., 2020; Khan et al., 2019; 
Mangla et al., 2015; Rajagopal et la., 
2017) 
Risiko permintaan yang 
berfokus perubahan 








Tabel 4.4 Analisis Kesamaan Risiko Eksternal Berdasarkan Definisi (Lanjutan) 
Factors 
Reported in The 
References 
Definition Similarities Terms Used 
Demand 
Volatility 
3 Volatilitas permintaan konsumen yang 
disebabkan oleh variasi permintaan 
yang berubah dengan cepat dan tidak 
dapat diprediksi (Nyamah et al., 2017; 




1 Gangguan permintaan konsumen yang 
disebabkan oleh faktor musiman (Irfan 





3 Preferensi perubahan permintaan yang 
disebabkan oleh perubahan selera dan 
kesukaan konsumen secara tidak pasti 
(Shenoi et al.,2018; Wang et al., 2019; 






4 Ketidakpastian keuangan karena 
perubahan 
dalam nilai tukar saat bertransaksi 
dengan klien internasional (Alora et al., 
2020; Pellegrino et al., 2020; Mangla et 












Tabel 4.4 Analisis Kesamaan Risiko Eksternal Berdasarkan Definisi (Lanjutan) 
 
Factors 
Reported in The 
References 
Definition Similarities Terms Used 
Product Price 
Fluctuation 
2 Fluktuasi harga produk merupakan salah 
satu faktor yang memengaruhi jumlah 
pesanan pelanggan (Liu et al., 2018; 




1 Volatilitas harga bahan yang disebabkan 
oleh permintaan pasar yang tinggi sehingga 
mengakibatkan terjadinya fluktuasi harga 





Regulatory   
1 Perubahan peraturan pemerintah yang 
memengaruhi proses distribusi produk 
secara luas (Alora et al., 2020; Nyamah et 
al., 2017; Mulyati et al., 2017; 














4 Perubahan kebijakan perdagangan dan 
pemasaran yang memengaruhi harga pasar 




4 Permasalahan hukum dan politik yang 
mengakibatkan perubahan kebijakan inflasi 
(Liu et al., 2019; Nyamah et al., 2017; 




Tabel 4.4 Analisis Kesamaan Risiko Eksternal Berdasarkan Definisi (Lanjutan) 
 
Factors 
Reported in The 
References 
Definition Similarities Terms Used 
Natural Disaster 6 Bencana alam yang mengakibatkan 
terhentinya seluruh kegiatan rantai pasok 
(Rathore et al., 2017; Wang et al., 2019; 
Mulyati et al., 2017; Simangunsong et al., 







Climate Change 3 Perubahan iklim yang dapat menghambat 
hasil produksi hasil pertanian (Liu et al., 
2019, Wang et al., 2019; Jianying et al., 
2021) 
  
Catastrophic 1 Bencana besar yang menghambat proses 




2 Kebangkrutan pemasok yang disebabkan 
oleh kegagalan produksi hasil panen 
(Nyamah et al., 2017; Aqlan et al., 2015) 
N/A 
 
Lack of Supplier 
Communication 
1 Ketidakmampuan supplier untuk 
melakukan komunikasi yang terbuka 
dengan pelaku agroindustri yang 
mengakibatkan terjadinya 
kesalahpahaman dalam kegiatan 





Tabel 4.4 Analisis Kesamaan Risiko Eksternal Berdasarkan Definisi (Lanjutan) 
Factors 
Reported in The 
References 
Definition Similarities Terms Used 
Raw Material 
Scarcity 
1 Kelangkaan bahan baku yang 
menghambat proses produksi 
dan menghambat 
pertumbuhan agroindustri 






4 Siklus hidup produk lebih 
pendek yang mengakibatkan 
ketidakakuratan data aktual 
permintaan di pasar (Alora et 
al., 2020; Shenoi et al., 2018; 
Swierzeck et al., 2019; 





Risiko bullwhip effects merupakan risiko permintaan yang 
memiliki kesamaan makna dan konsep dengan demand 
volatility, demand disruption, dan demand changing preferences. 
Keempat risiko tersebut berfokus pada fluktuasi permintaan dan 
respons konsumen yang dapat memengaruhi ketidakakuratan 
peramalan permintaan. Risiko tersebut juga sangat 
memengaruhi pelaku agroindustri dalam melakukan 
perencanaan produksi. Selain itu, terdapat risiko keuangan yaitu 
inflation and currency exchange rates, yang memiliki kesamaan 
definisi dan makna dengan product price fluctuation dan material 
price volatility yang berfokus pada fluktuasi harga dan inflasi. 
Risiko tersebut dapat memengaruhi sistem produksi dan 
pemasaran yang dapat berlangsung dalam periode tertentu (Liu 
et al., 2018).  
Risiko eksternal berikutnya yang memiliki kesamaan 
makna dan konsep yaitu changing government regulatory, trade 
and market policies changes, dan legal and political issues. 
Ketiga risiko tersebut berfokus pada perubahan kebijakan dan 
regulasi pemerintah yang secara tidak langsung dapat 
memengaruhi pelaku agroindustri dalam mengambil keputusan. 
Selain itu, terdapat risiko eksternal lainnya yang berfokus pada 
lingkungan yaitu natural disaster, climate change, dan 
catastrophic. Risiko lingkungan terjadi karena adanya gangguan 
alam secara tidak pasti yang dapat menhambat kegiatan rantai 
pasok (Wang et al., 2019). Risiko eksternal lainnya tidak memiliki 
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kesamaan definisi, makna, maupun konsep sehingga tidak 
digabungkan dalam istilah yang sama. Adapun risiko-risiko 
tersebut yaitu risiko lack of supplier communication, raw material 



















Tabel 4.5 Analisis Kesamaan Risiko Internal Berdasarkan Definisi 
Factors 
Reported in The 
References 





3 Tidak tersedianya sumber daya 
manusia yang terampil dikarenakan 
kurang pemahaman dan pelatihan 
(Khan et al., 2019; Simangunsong et 
al., 2016; Mangla et al., 2015) 
Risiko sumber daya 
manusia atau tenaga 






















Kesalahan sumber daya manusia 
dalam proses produksi yang 
memengaruhi produktivitas kegiatan 






3 Kerusakan mesin yang 
mengakibatkan terhentinya proses 
produksi (Mulyati et al., 2017; 





2 Kurangnya pemeliharaan secara 
preventif dan korektif (Liu et al., 2019; 




Tabel 4.5 Analisis Kesamaan Risiko Internal Berdasarkan Definisi (Lanjutan) 
Factors 
Reported in The 
References 
Definition Similarities Terms Used 
Downtime in 
Manufacturing 
1 Waktu henti pada manufaktur yang 
disebabkan oleh kerusakan mesin 
sehingga mengakibatkan kegiatan 






3 Kerusakan material di gudang yang 
mengakibatkan penurunan kualitas 
persediaan (Wang et al., Yan et al, 
2018., Bai et al., 2018) 











3 Kontaminasi silang bahan baku yang 
disebabkan oleh kurangnya 
ketertelusuran bahan baku dan 
kesalahan penggunaan suhu ruang 
(Chaudhuri et al., 2015; Simangunsong 




2 Proses pengemasan yang tidak tepat 
mengakibatkan penurunan daya 
simpan dan kontaminasi produk akhir 
ke konsumen (Rathore et al., 2017; Bai 




Tabel 4.5 Analisis Kesamaan Risiko Internal Berdasarkan Definisi (Lanjutan) 
Factors 
Reported in The 
References 
Definition Similarities Terms Used 
Low Product 
Quality 
2 Rendahnya kualitas produk yang 
disebabkan oleh rendahnya 
pengendalian kualitas produk (Odongo et 






1 Rendahnya kualitas inspeksi yang 
mengakibatkan idak terdeteksinya 
produk rusakdan berkualitas rendah 
yang dikirimkan ke konsumen 





7 Ketidakakuratan peramalan permintaan 
yang disebabkan oleh   metode 
peramalan yang tidak tepat sehingga 
menimbulkan bias peramalan yang 
terlalu tinggi (Rathore et al., 2017; Shenoi 
et al., 2018; Wang et al., 2019; Swierzeck 
et al., 2019; Aqlan et al., 2015; Deng et 
al., 2019; Rajagopal et al., 2017) 









Error in Order 
Quantity 
4 Kesalahan dalam jumlah permintaan 
pesanan yang yang mengakibatkan 
penurunan permintaan (Nyamah et al., 
2017; Yan et al., 2018; Bai et al., 2018; 
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Factors 
Reported in The 
References 




3 Kurangnya pengendalian persediaan yang 
mengakibatkan tingginya biaya persediaan 
(Shenoi et al., 2018; Yan et al., 2018; 
Swierzeck et al., 2019) 











2 Persediaan cadangan yang tidak memadai 
mengakibatkan ketidakfleksibelan dalam 
memenuhi permintaan dalam periode 
tertentu (Mulyati et al., 2017; Swierzeck et 
al., 2019) 
  
 Stock Out 
Material 
2 Kehabisan persediaan yang 
mengakibatkan produksi tertunda atau 
terhenti dan tidak terpenuhinya pesanan 






5 Keterlambatan pengiriman produk yang 
mengakibatkan pembatalan pesanan dan 
penurunan loyalitas konsumen (Alora et 
al., 2020; Yan et al., 2018; Bai et al., 2018; 
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Factors 
Reported in The 
References 




5 Kerusakan transportasi yang 
mengakibatkan penundaan proses logistik 
dan dapat memicu kerusakan produk akhir 
(Alora et al., 2020; Mackenzie et al., 2016; 
Wang et al., 2019; Jianying et al, 2021; 
Rajagopal et al., 2017)  
Risiko logistik yang 
berfokus pada 
ketepatan dalam 









2 Ketidakteraturan penjadwalan dan 
pemantauan transportasi yang 
mengakibatkan ketidakefektifan proses 





1 Keterlambatan dalam pengiriman yang 
mengakibatkan hilangnya konsumen dan 
penurunann pendapatan bagi pelaku 
agroindustri (Chaudhuri et al., 2015; Irfan 






5 Kurangnya informasi dari bagian 
operasional yang mengakibatkan human 
error dalam proses produksi (Nyamah et 
al., 2017; Wang et al., 2019; Bai et al., 
2018; Rajagopal et al., 2018; Song et al., 
2017) 
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Factors 




Lack of Planning 
and Production 
Coordination 
1 Kurangnya koordinasi antara 
bagian perencanaan dan produksi 
yang mengakibatkan 
ketidaksesuaian antara total 
pesanan dan total produksi 





1 Kesalahpahaman dalam produksi 
yang mengakibatkan penundaan 






1 Kegagalan pemenuhan pesanan 
yang mengakibatkan penurunan 
pendapatan dan peningkatan 











1 Pengembalian pembatalan 
pesanan oleh pelaku agroindustri 
yang disebabkan karena 
ketidakmampuan pelaku 
agroindustri dalam memenuhi 
pesanan sesuai permintaan 














6 Peralatan pemrosesan yang tidak memadai yang 
mengakibatkan terhambatnya proses produksi (Khan et al., 
2019; Yan et al., 2018; Bai et al., 2018; Swierzeck et al., 
2019; Deng et al., 2019; Mangla et al., 2015) 
N/A  
Lack Response to 
Technology 
Changes 
5 Kurangnya respons terhadap perubahan teknologi yang 
mengakibatkan kurang efisiennya sistem produksi dan 
manajemen sumber daya manusia (Liu et al., 2019; 
Mackenzie et al., 2016; Yan et al., 2018; Bai et al., 2018; 




5 Kerusakan produk selama pengiriman yang disebabkan 
oleh penanganan yang tidak tepat (Yan et al., 2018; Mulyati 
et al., 2017; Swierzeck et al., 2019; Mital et al., 2018; 





2 Penjadwalan produksi yang tidak disebabkan oleh 
ketidakteraturan kapasitas produksi yang mengakibatkan 
Penurunan kualitas, efektivitas dan efisiensi rantai pasok 




b. Risiko Internal  
Risiko internal merupakan risiko yang timbul dari faktor-
faktor di dalam agroindustri. Risiko internal terdiri dari risiko 
sumber daya manusia, risiko teknologi, risiko proses, risiko 
kontrol, risiko logistik, risiko informasi, dan risiko pelanggan 
(Tummala dan Schoenherr, 2011). Pada similarity analysis 
terdapat total 26 risiko yang mana setelah diidentifikasi diperoleh 
20 risiko yang memiliki kesamaan definisi, makna, dan konsep. 
Risiko-risiko tersebut kemudian digabungkan dalam istilah yang 
sama sehingga menjadi 8 risiko internal diantaranya yaitu human 
error, low maintenance, low product quality, inaccurate demand 
forecasting, lack of inventory control, delayed product delivery, 
lack of coordination and information sharing, dan order fulfillment 
failures. Risiko human error dan unavailability of skilled human 
resource merupakan risiko sumber daya manusia. Kedua risiko 
tersebut berfokus pada kemampuan, pemahaman, dan 
tanggung jawab tenaga kerja dalam mengendalikan kegiatan 
operasional. Sumber daya manusia tidak hanya berperan 
penting dalam mengendalikan kelancaran operasional tetapi 
juga dalam pengembangan agroindustri yang berkelanjutan 
(Mangla et al., 2019).  
Risiko internal berikutnya yaitu low maintenance yang 
memiliki makna dan konsep yang sama dengan risiko machine 
breakdown dan downtime in manufacturing. Kedua risiko 
tersebut dikategorikan sebagai risiko teknologi yang berfokus 
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pada kerusakan mesin, peralatan, dan fasilitas lainnya pada 
agroindustri. Risiko berikutnya dikategorikan dalam risiko proses 
diantaranya yaitu low product quality yang memiliki kesamaan 
makna dengan risiko material defects in warehouse, material 
contamination in processing, inappropriate packaging, dan low 
inspection quality. Risiko-risiko tersebut berfokus pada 
pengendalian kualitas selama proses produksi.  Risiko proses 
sangat erat kaitannya dengan risiko kontrol yaitu inaccurate 
demand forecasting yang memiliki kesamaan definisi dengan 
risiko error in order quantity. Kedua risiko tersebut berfokus pada 
adanya perbedaan peramalan permintaan dan permintaan 
aktual. Selain itu, terdapat risiko lack of inventory control yang 
memiliki kesamaan makna dengan risiko inadequate safety stock 
dan stock out material. Risiko-risiko tersebut berfokus pada 
kurangnya pengendalian persediaan bahan baku pada 
agroindustri. Dalam hal ini, persediaan memegang peran penting 
untuk menjamin kelancaran jaringan rantai pasok dari hulu ke 
hilir (Mulyati et al., 2017). 
Risiko delay product delivery merupakan risiko logistik 
yang berfokus pada ketepatan dalam pengiriman produk ke 
konsumen. Risiko tersebut memiliki kesamaan makna dengan 
risiko transportation breakdown, transport scheduling and 
mentoring dan delay in dispatch. Risiko selanjutnya adalah risiko 
lack of operational information sharing yang berfokus pada 
proses penyampaian informasi kepada seluruh pihak yang 
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terkait. Risiko lack of operational information sharing juga 
memiliki kesamaan definisi dan makna dengan risiko lack of 
planning and production scheduling dan misconceptions in 
production. Risiko ini sangat perlu diperhatikan oleh pelaku 
agroindustri agar terjalin integrasi dalam kegiatan rantai pasok 
(Nyamah et al., 2017). Risiko internal terakhir yang memiliki 
kesamaan makna yaitu order fulfillment failures dan order 
cancellation return yang merupakan risiko pelanggan yang 
berfokus pada kegagalan pemenuhan pesanan oleh pelaku 
industri (Yan et al., 2018). Risiko internal lainnya tidak memiliki 
kesamaan definisi, makna, maupun konsep sehingga tidak dapat 
digabungkan dalam istilah yang sama. Adapun risiko-risiko 
tersebut yaitu risiko insufficient processing equipment, lack 
response to technology changes, product defects during 
delivery, dan inappropriate production scheduling.   
Similarity analysis menghasilkan total jumlah faktor risiko 
internal dan eksternal sebanyak 24 risiko dari 54 risiko. 
Berdasarkan Gambar 4.2 dan Gambar 4.3 dapat diidentifikasi 
bahwa risiko eksternal dengan frekuensi tertinggi yaitu natural 
disaster dan low quality of raw material sedangkan pada risiko 
internal yaitu inaccurate demand forecasting dan insufficient 
processing equipment. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa 
semakin tinggi frekuensi kemunculan dalam literatur maka 
semakin tinggi pula frekuensi kemungkinan terjadinya risiko 
dalam rantai pasok agroindustri. Hal ini juga didukung dengan 
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risiko yang bersifat tidak pasti (uncertainty), namun tetap dapat 
diminimalisir (Khan et al., 2019). Dengan demikian, faktor-faktor 
risiko berdasarkan hasil similarity analysis perlu dilakukan 
analisis yang lebih mendalam untuk mengetahui relevansi antar 
faktor sehingga hasilnya lebih komprehensif. 
Gambar 4.2 Analisis Risiko Eksternal Berdasarkan Frekuensi 






















4.2.2.2 Relevance Analysis 
Relevance analysis merupakan teknik analisis lebih lanjut 
berdasarkan hasil similarity analysis. Analisis dilakukan dengan 
dua tahapan yaitu penentuan kategori dan pengelompokan 
risiko. Penentuan kategori dilakukan berdasarkan definisi, 
makna, dan konsep secara relevan. Selanjutnya, dilakukan 
pengelompokan terhadap risiko internal dan risiko eksternal. 
Pengelompokan bertujuan untuk mengurangi jumlah faktor risiko 
tanpa menghilangkan faktor penting. Pengelompakan juga 
dilakukan untuk menghindari hasil analisis yang lemah dan keliru 
(Kuckartz, 2014). Dengan demikian, setelah analisis relevansi 
diperoleh total 11 faktor risiko dari 24 risiko seperti pada Gambar 
4.4 dan Gambar 4.5 yang mana terbagi menjadi 4 risiko 
eksternal dan 7 risiko internal dalam rantai pasok agroindustri. 




Gambar 4.5 Kelompok Faktor Risiko Internal Dalam Rantai 
Pasok Agroindustri 
 
a. Risiko Eksternal 
1) Supply Risk 
Supply risk atau risiko pasokan merupakan risiko pertama 
yang dikategorikan dalam risiko eksternal. Risiko pasokan timbul 
dari serangkaian aktivitas pengadaan bahan baku yang secara 
khusus melibatkan pemasok (supplier). Risiko pasokan 
berdasarkan hasil analisis literatur terdiri dari 7 risiko yaitu risiko 
long lead times delivery, low material quality, low supplier quality, 
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lack of supply capacity, supplier bankruptcy, lack of supplier 
communication, dan raw material scarcity. 
Risiko long lead times delivery atau keterlambatan pengiriman 
bahan baku disebabkan oleh lamanya lead time atau total waktu 
yang dibutuhkan sejak pesanan bahan baku diterima hingga 
pengiriman bahan baku. Lead time terdiri dari enam komponen 
meliputi waktu pra-proses (processing time), waktu proses 
(processing time), waktu tunggu (waiting time), waktu 
transportasi (transportation time), waktu inspeksi (inspection 
time), dan waktu penyimpanan (storage time). Lead time sangat 
memengaruhi keputusan pesanan dalam setiap proses produksi. 
Semakin tinggi lead time maka semakin rendah efisiensi dan 
produktivitas agroindustri (Swierzeck at., 2019). 
Risiko low material quality atau rendahnya kualitas bahan 
baku disebabkan oleh kegagalan supplier dalam memenuhi 
standar bahan baku. Pada agroindustri umumnya memiliki 
standar dan kebijakan bahan baku untuk menjamin kualitas 
produknya. Oleh karena itu, ketidakmampuan supplier dalam 
memenuhi standar bahan baku akan berdampak pada 
terhambatnya kegiatan produksi. Selain itu, rendahnya kualitas 
bahan baku juga dapat disebabkan oleh kerusakan bahan baku 
selama proses pengiriman. Hal ini disebabkan oleh sifat bahan 
agroindustri yang bersifat mudah rusak (perishable), sehingga 
berisiko terjadi kerusakan mekanis akibat tekanan, benturan, 
getaran, dan sebagainya (Liu et al., 2019). Oleh karena itu, 
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koordinasi merupakan hal yang penting antara pelaku 
agroindustri dan supplier dikarenakan ketidaksesuaian bahan 
baku dapat dijadikan sebagai evaluasi untuk memperbaiki 
kinerja supplier yang lebih optimal dan integrasi dalam rantai 
pasok dapat terjalin dengan baik (Alora et al., 2020). 
Risiko low supplier capability atau rendahnya kapabilitas 
supplier disebabkan oleh faktor ketidakmampuan supplier dalam 
memenuhi permintaan pesanan dengan tepat waktu ketika 
terjadi fluktuasi permintaan. Risiko tersebut juga dapat 
digunakan sebagai tolak ukur penilaian supplier dalam 
memenuhi setiap pesanan bahan baku secara fleksibel. Tingkat 
respons supplier dalam memenuhi permintaan bahan baku 
sangat memengaruhi efektivitas kegiatan rantai pasok. Kegiatan 
produksi dapat terhenti jika sewaktu-waktu pelaku agroindustri 
kehabisan bahan baku atau out of stock (Odongo et al., 2016). 
Risiko eksternal berikutnya adalah lack of supply capacity 
atau kurangnya kapasitas pasokan. Risiko tersebut disebabkan 
oleh ketidakmampuan supplier dalam menghasilkan bahan 
baku. Pada kasus tertentu supplier mungkin mengalami 
kegagalan sehingga bahan baku yang dihasilkan tidak sesuai 
dengan harapan. Oleh karena itu, dapat menimbulkan 
keterbatasan supplier dalam mengirimkan bahan baku sesuai 
permintaan. Dalam hal ini, akan menimbulkan risiko dalam 
pengadaan material sehingga kemungkinan risiko kegagalan 
produksi akan mudah terjadi (Pellegrino et al., 2020). 
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Risiko eksternal lainnya yang berkaitan dengan supplier 
adalah supplier bankruptcy. Kebangkrutan dapat disebabkan 
oleh kegagalan panen sehingga bahan baku yang berkualitas 
tidak dapat dihasilkan.  Hal tersebut juga didukung dengan 
sistem manajemen yang kurang baik dikarenakan kurangnya 
keahlian dan keterampilan dalam pengelolaan sehingga 
menimbulkan kondisi lingkungan pemasokan yang tidak sehat.  
Risiko kebangkrutan memang jarang terjadi namun dapat 
menjadi ancaman besar terhadap kinerja rantai pasokan (Aqlan 
et al., 2015).  
Risiko berikutnya yang tidak kalah penting adalah lack of 
supplier communication atau kurangnya komunikasi supplier. 
Risiko tersebut berfokus pada keterbukaan supplier untuk 
menjamin kelancaran kegiatan pemasokan. Komunikasi 
merupakan kunci dari terjalinnya integrasi yang baik antara 
pelaku agroindustri dan supplier. Komunikasi yang efektif dapat 
membantu mendukung tujuan jangka panjang. Selain itu, 
dengan membangun hubungan yang kuat dan saling percaya di 
mana kedua belah pihak merasa nyaman berbagi informasi dan 
bekerja sama untuk mendukung tujuan ini (Alora et al., 2020). 
Risiko eksternal terakhir yang mungkin terjadi yaitu raw 
material scarcity atau kelangkaan bahan baku yang mungkin 
terjadi pada agroindustri meskipun frekuensinya tidak tinggi. 
Kelangkaan bahan disebabkan oleh beberapa faktor seperti 
iklim, cuaca, maupun bencana alam yang tidak dapat dipastikan 
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kapan terjadinya. Risiko tersebut tidak hanya menghambat 
proses produksi tetapi jika terjadi dalam waktu yang lama akan 
menghambat pertumbuhan agroindustri (Nyamah et al., 2017). 
2) Demand Risk 
Demand risk atau risiko permintaan merupakan risiko yang 
berfokus pada perubahan permintaan dan respons yang 
mengakibatkan ketidakakuratan peramalan permintaan. Risiko 
permintaan berdasarkan hasil analisis literatur terdiri dari 2 risiko 
yaitu bullwhip effects dan short product life cycle. Risiko bullwhip 
effect sangat dirasakan oleh pelaku agroindustri ketika terjadi 
distorsi permintaan oleh konsumen yang menimbulkan 
ketidakakuratan persediaan dan peningkatan biaya persediaan. 
Risiko dapat disebabkan oleh variasi permintaan yang berubah 
dengan cepat dan tidak dapat diprediksi. Dalam hal ini, 
permintaan konsumen bersifat fluktuatif dan beragam. Risiko 
tersebut juga dapat memicu perubahan permintaan konsumen 
yang tidak pasti dan bersifat musiman (Alora et al., 2010). Selain 
itu, terdapat risiko short product life cycle yang juga dapat 
mengakibatkan kesulitan dalam meramalkan permintaan. Hal ini 
disebabkan oleh kondisi permintaan untuk suatu produk sangat 
terkonsentrasi dalam jangka waktu yang singkat, sehingga 
memicu untuk menyimpan lebih banyak persediaan untuk 
mengakomodasi permintaan konsumen. Dengan demikian, 
pelaku agroindustri perlu membuat strategi siklus hidup produk 
dengan baik, mulai dari tahap perkenalan, pertumbuhan, 
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kedewasaan, hingga kemunduran untuk meminimalisir kerugian 
peningkatan biaya bagi pelaku agroindustri. 
3) Financial Risk 
 Financial risk atau risiko keuangan merupakan risiko yang 
melibatkan kegiatan finansial dalam rantai pasok. Berdasarkan 
hasil analisis literatur, salah satu risiko keuangan yang diperoleh 
yaitu risiko inflation currency exchange rates. Risiko tersebut 
sangat berkaitan dengan volatitas harga bahan baku dan 
fluktuasi harga produk. Dalam risiko tersebut, timbulnya 
ketidakpastian keuangan karena perubahan dalam nilai tukar 
saat bertransaksi dengan klien internasional atau disebut 
sebagai inflasi. Kondisi perekonomian dengan inflasi yang tinggi 
dapat meningkatkan harga faktor produksi ketika permintaan 
konsumen sedang naik dan bahan baku semakin langka. Selain 
itu, dengan fluktuasi harga produk dapat memengaruhi jumlah 
pesanan pelanggan (Song et al., 2017).  Risiko ini juga dapat 
memicu pemberian harga bahan baku yang tinggi oleh supplier 
dikarenakan permintaan pasar yang tinggi sehingga 
memungkinkan terjadinya volatilitas harga pada bahan baku 
(Swierzeck et al., 2019). 
4) Environmental Risk 
Environmental risk atau risiko lingkungan merupakan risiko 
yang timbul dari lingkungan luar agroindustri. Risiko lingkungan 
berdasarkan hasil analisis literatur terdiri dari 2 risiko yaitu 
changing government regulatory dan natural disaster. 
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Perubahan kebijakan pemerintah dan permasalahan khususnya 
dalam perdagangan dan pemasaran akan memengaruhi harga 
pasar sehingga menuntut para pelaku agroindustri untuk 
bersikap responsive dalam menanggapi setiap perubahan 
kebijakan yang berlaku. Selain itu, adanya isu politik dan hukum 
juga merupakan risiko yang cukup sering terjadi yang dapat 
mengakibatkan inflasi harga pasar (Deng et al., 2019). 
Risiko lingkungan lainnya merupakan risiko yang berfokus 
pada gangguan alam yang bersifat tidak pasti. Perubahan iklim 
dapat menghambat pengelolaan hasil pertanian sehingga 
pengiriman bahan baku juga akan terhambat. Risiko bencana 
alam juga menjadi ancaman besar bagi pelaku agroindustri 
apabila tidak ditangani dengan baik. Dengan demikian, pelaku 
agroindustri perlu memahami mitigasi bencana sehingga 
meminimalkan dampak yang terjadi khususnya dalam kegiatan 
rantai pasok (Liu et al., 2019). 
b. Risiko Internal 
1) Human Resource Risk 
Human resource risk merupakan risiko yang berkaitan 
dengan sumber daya manusia atau tenaga kerja pada 
agroindustri. Berdasarkan hasil analisis literatur, salah satu risiko 
sumber daya manusia yang diperoleh yaitu human error. Human 
error merupakan risiko kesalahan yang disebabkan oleh 
kurangnya kemampuan, pemahaman, dan tanggung jawab oleh 
sumber daya manusia atau tenaga kerja pada agroindustri. 
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Kesalahan sumber daya manusia sering terjadi dalam proses 
produksi yang mana dapat memengaruhi produktivitas kegiatan 
rantai pasok. Oleh karena itu, pelaku agroindustri perlu 
mempertimbangkan pelatihan dan pengembangan tenaga kerja 
untuk mencegah risiko kesalahan agar kegiatan produksi 
berjalan dengan efektif dan efisien (Liu et al., 2019).  
2) Technology Risk 
 Technology risk atau risiko teknologi merupakan risiko yang 
timbul akibat kerusakan mesin, peralatan, dan fasilitas 
agroindustri. Technology risk berdasarkan hasil analisis literatur 
terdiri dari 3 risiko yaitu low maintenance, insufficient processing 
equipment, dan lack response to technology changes. 
Kerusakan mesin dapat mengakibatkan terhentinya proses 
produksi, yang mana akan memengaruhi efektifitas dan efisiensi 
kegiatan rantai pasok. Pelaku agroindustri dapat meminimalkan 
risiko tersebut dengan meningkatkan pemeliharaan atau 
maintenance dengan cara preventive maintenance atau 
pemeliharaan untuk mencegah kerusakan dan corrective 
maintenance atau pemeliharaan akibat kerusakan.Tindakan 
maintenance dapat dilakukan secara periodic atau dalam jangka 
waktu tertentu misalnya satu kali dalam seminggu atau satu kali 
dalam sebulan. Dengan demikian, mesin dan peralatan juga 
dapat menghasilkan produksi sesuai kapasitasnya sehingga 




 Risiko insufficient processing equipment atau peralatan 
pemrosesan yang tidak memadai. Peralatan pemrosesan 
merupakan suatu faktor yang tidak kalah penting dari faktor 
bahan baku. Adapun mesin, peralatan, dan fasilitas industri 
sangat dibutuhkan untuk menjamin kelancaran proses produksi 
sehingga kegiatan rantai pasok tidak terhambat. Penggunaan 
mesin dan peralatan industri harus disesuaikan dengan 
kapasitas produksi sehingga proses produksi dapat berjalan 
dengan lancar (Bai et al., 2018).  
 Risiko lack response to technology changes merupakan risiko 
yang juga sering terjadi dalam rantai pasok. Pada beberapa 
agroindustri masih ditemukan kurangnya repsons terhadap 
perubahan teknologi. Hal ini mengakibatkan kurang efisiennya 
sistem produksi dan manajemen sumber daya manusia. 
Kemajuan dalam teknologi memiliki potensi yang cukup besar 
untuk mengangkat lintasan produktivitas dan pertumbuhan 
agroindustri dalam jangka panjang. Dengan demikian, para 
tenaga kerja juga perlu diberi pengetahuan dan wawasan yang 
cukup untuk memaksimalkan penggunaan teknologi dalam 
operasional agroindustri (Liu et al., 2019). 
3) Process Risk 
Process risk atau risiko proses merupakan risiko yang timbul 
dalam serangkaian kegiatan operasional pada agroindustri. 
Berdasarkan hasil analisis literatur, salah satu risiko proses yang 
diperoleh yaitu low product quality. Rendahnya kualitas produk 
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dapat disebabkan oleh rendahnya pengendalian kualitas produk 
atau inspeksi mulai dari pemilihan bahan baku hingga proses 
produksi berlangsung. Selain itu, risiko yang sering terjadi adalah 
kontaminasi pada produk. Kontaminasi dapat timbul karena 
kegiatan inspeksi yang tidak sesuai prosedur yang berlaku, salah 
satunya dalam proses pengemasan. Proses pengemasan 
merupakan unit produksi yang sangat penting dalam kegiatan 
produksi dikarenakan jika tidak dilakukan dengan tepat maka 
akan menimbulkan risiko-risiko kegagalan produk lainnya. 
Dengan demikian, semkain tinggi tingkat inspeksi maka semakin 
tinggi pula kualitas produk yang dihasilkan (Bai et al., 2018). 
4) Control Risk 
Control risk atau risiko kontrol merupakan risiko yang terjadi 
sebagai akibat dari kesalahan sistem pengendalian dalam 
serangkaian kegiatan rantai pasok. Control risk berdasarkan 
hasil analisis literatur terdiri dari 3 risiko yaitu inaccurate demand 
forecasting, lack of inventory control, dan inappropriate 
production scheduling. Risiko inaccurate demand forecasting 
erat kaitannya dengan risiko error in order quantity yang dapat 
menghambat kegiatan rantai pasok dari hulu ke hilir. Selain itu, 
dapat memengaruhi pelaku agroindustri dalam pembuatan 
kebijakan dan pengambilan keputusan kegiatan produksi hingga 
pemasaran. Ketidakakuratan peramalan permintaan disebabkan 
oleh pemilihan metode peramalan yang tidak tepat sehingga 
menimbulkan bias peramalan yang terlalu tinggi atau terlalu 
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rendah jika dibandingkan dengan data aktualnya. Namun, 
peramalan tidak akan terlepas dari adanya kesalahan (error) 
sehingga perlu mengevaluasi metode peramalan yang 
digunakan dengan membandingkan aplikasi pada beberapa 
metode yang berbeda sehingga dapat dipilih metode dengan 
tingkat keakuratan yang tertinggi (Rajagopal et al., 2017). 
Dengan demikian, tingkat keakuratan yang tinggi akan 
meminimalkan risiko yang terjadi pada kegiatan rantai pasok 
seperti kekurangan atau bahkan kelebihan jumlah persediaan 
sehingga mampu meminimalkan pengeluaran biaya (cost) pada 
agroindustri.  
Risiko kontrol selanjutnya yang perlu diperhatikan adalah lack 
of inventory control. Dalam hal ini, apabila pengendalian 
persediaan tidak dilakukan dengan optimal maka dapat 
mengakibatkan material defects in warehouse atau kerusakan 
material di dalam gudang. Risiko tersebut dapat mengakibatkan 
peningkatan biaya seperti biaya persediaan dan manajemen 
keuangan perusahaan akan terganggu. Selain itu, terdapat risiko 
yang sangat memengaruhi efektivitas rantai pasok yaitu risiko 
inappropriate production scheduling atau risiko penjadwalan 
yang tidak tepat. Risiko tersebut disebabkan oleh 
ketidakteraturan kapasitas produksi yang dapat mengakibatkan 
penurunan produktivitas rantai pasok (Swierzeck et al., 2019). 
Berdasarkan hasil analisis keseluruhan faktor risiko dapat 
diketahui bahwa control risk atau risiko kontrol merupakan risiko 
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yang menimbulkan dampak terbesar dalam rantai pasok. Hal ini 
dikarenakan kontrol atau pengendalian berperan penting untuk 
kelancaran operasional pada agroindustri. Risiko kontrol bersifat 
kausalitas artinya satu kejadian risiko dapat memengaruhi 
kejadian risiko lainnya. Dalam hal ini, risiko kontrol memengaruhi 
kegiatan rantai pasok dari hulu ke hilir dikarenakan risiko kontrol 
meliputi permintaan konsumen, persediaan, proses produksi, 
hingga pengiriman produk akhir ke konsumen. Dengan 
demikian, kontrol atau pengendalian sangat penting dilakukan 
baik secara langsung maupun tidak langsung oleh pelaku 
agroindustri untuk meminimalkan timbulnya risiko (Shenoi et al., 
2018). 
5) Logistic Risk 
Logistic risk adalah risiko logistik yang timbul dikarenakan 
ketidaktepatan dan ketidaksesuaian pengiriman produk akhir ke 
konsumen. Logistic risk berdasarkan hasil analisis literatur terdiri 
dari 2 risiko yaitu delay product delivery dan product defects 
during delivery. Risiko delay product delivery atau risiko 
keterlambatan pengiriman produk dapat disebabkan oleh 
kerusakan transportasi yang dapat menghambat proses 
pengiriman produk akhir ke konsumen. Risiko keterlambatan 
juga dapat timbul karena ketidakteraturan penjadwalan dan 
pemantauan transportasi yang mengakibatkan ketidakefektifan 
proses distribusi. Risiko keterlambatan dinilai tidak hanya dapat 
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merusak produk tetapi juga menimbulkan ketidakpuasan 
konsumen (Alora et al., 2020). 
Selain itu, berkaitan dengan risiko diatas terdapat risiko 
product defects during delivery atau kerusakan produk selama 
pengiriman. Risiko tersebut dapat disebabkan oleh penanganan 
yang tidak tepat selama pengiriman produk sehingga 
menimbulkan kerusakan dan penurunan kualitas produk. 
Dengan demikian, pelaku agroindustri dapat memantau tata 
letak dan penyimpanan produk selama pengiriman sehingga 
meminimalisir timbulnya risiko kerusakan produk (Chaudhuri et 
al., 2015). 
6) Information Risk 
Information risk atau risiko informasi merupakan risiko yang 
disebabkan oleh kesalahpahaman dalam penyampaian dan 
penerimaan informasi oleh pihak yang terlibat dalam kegiatan 
rantai pasok.  Berdasarkan hasil analisis literatur, salah satu 
risiko informasi yang diperoleh yaitu risiko lack of coordination 
and information sharing. Kesalahpahaman informasi dalam 
kegiatan produksi sering terjadi, yang mana disebabkan oleh 
kurangnya koordinasi antara perencanaan dan produksi. Risiko 
tersebut akan mengakibatkan ketidaksesuaian antara total 
pesanan dan total produksi. Informasi merupakan hal yang 
penting dalam kegiatan rantai pasok dikarenakan setiap 
stakeholder memiliki peran dan tanggung jawabnya masing-
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masing sehingga perlu penyediaan informasi yang tepat dan 
akurat (Mulyati et al., 2017). 
7) Customer Risk 
Customer risk atau risiko pelanggan yang berkaitan dengan 
pelayanan produk terhadap konsumen. Berdasarkan hasil 
analisis literatur, salah satu risiko pelanggan yang diperoleh yaitu 
order fulfillment failures atau kegagalan pemenuhan pesanan. 
Risiko tersebut dapat mengakibatkan penurunan pendapatan 
dan peningkatan biaya produksi. Selain itu, ketika konsumen 
gagal menerima produk sesuai pesanan, maka akan timbul risiko 
lainnya yaitu pengembalian produk dengan cara refund kepada 
pelaku agroindustri. Dengan demikian, pelaku agroindustri perlu 
melakukan evaluasi khususnya dalam pemasaran untuk 
memperbaiki kualitas pelayanan terhadap konsumen, sehingga 
kepuasan dan loyalitas konsumen dapat tingkatkan serta 










BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Systematic literature review menghasilkan sejumlah 
faktor-faktor risiko yang memengaruhi kinerja rantai pasok pada 
agroindustri. Faktor-faktor risiko tersebut diperoleh berdasarkan 
tahapan identifikasi dan analisis secara sistematis. Pembagian 
kelompok risiko secara eksternal dan internal dapat 
memudahkan dalam pengelompokan risiko. Pada risiko 
eksternal diketahui bahwa natural disasters menempati posisi 
frekuensi tertinggi dengan terbahas sebanyak 6 dari 25 literatur, 
sedangkan pada risiko internal yaitu inaccurate demand 
forecasting dengan terbahas sebanyak 7 dari 25 literatur. Pada 
content analysis menghasilkan 11 faktor risiko dengan rincian 4 
risiko eksternal dan 7 risiko internal. Risiko eksternal terdiri dari 
supply risk, demand risk, financial risk, dan environmental risk. 
Risiko internal terdiri dari human resource risk, technology risk, 
process risk, control risk, logistic risk, information risk, dan 
customer risk. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor risiko saling memengaruhi 
dalam rantai pasok. Hal ini dikarenakan risiko bersifat tidak pasti 
(uncertainty) dan kausalitas artinya ketika satu risiko timbul maka 






Penelitian ini dapat menjelaskan beberapa faktor-faktor risiko 
yang telah dianalisis berdasarkan systematic literature review 
meskipun bersifat kualitatif dan masih sangat umum mengenai 
kejadian risiko dalam rantai pasok. Oleh karena itu, studi literatur 
lebih lanjut dapat dibutuhkan untuk mengidentifikasi apabila 
terdapat pembaharuan istilah dan konsep faktor risiko rantai 
pasok. Selain itu, penelitian ini juga dapat dikembangkan untuk 










Agus A. 2015. Supply Chain Management: The Influence of SCM 
on Production Performance and Product Quality. Journal of 
Economics, Business and Management 3(11): 1046–1053. 
Alim SS, Marimin, Yandra A, Faqih U. 2011. Studi Peningkatan 
Kinerja Manajemen Rantai Pasok Sayuran Dataran Tinggi di 
Jawa Barat. Agritech 31(1): 60–70. 
Alora A, Mukesh KB. 2020. Development of A Supply Chain 
Risk Index for Manufacturing Supply Chains. International 
Journal of Productivity and Performance Management. 
DOI: 10.1108/IJPPM-11-2018-0422 
Anindita K,  Ambarawati IGAA, Ratna KD. 2020. Kinerja Rantai 
Pasok Di Pabrik Gula Madukismo Dengan Metode Supply 
Chain Operation Reference-Analytical Hierarchy Process 
(SCOR-AHP). Jurnal Sosial Ekonomi dan Kebijakan 
Pertanian 4(1): 125–134. 
Apriyani D, Rita N, Burhanuddin. 2018. Evaluasi Kinerja Rantai 
Pasok Sayuran Organik Dengan Pendekatan Supply Chain 
Operation Reference (SCOR). Jurnal Ilmiah Manajemen 
8(2): 312–335. 
Aqlan F, Sarah SL. 2015. A Fuzzy-Based Integrated Framework 
for Supply Chain Risk Assessment. International Journal of 
Production Economics 161: 54–63. 
http://dx.doi.org/10.1016/j.ijpe.2014.11.013. 
Astutik WD, Purnomo BS, Yeni S. 2015. Strategi Penanganan 
Risiko Pada Rantai Pasok Pupuk Organik Menggunakan 
Metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process (FAHP) (Studi 
Kasus di PT Tiara Kurnia, Malang. Jurnal Rekayasa dan 
Manajemen Sistem Industri 3(3): 558–567. 
Bai L, Chunming S, Yuntao G, Qiang D, Youdan H. 2018. Quality 
Risk Evaluation of the Food Supply Chain Using a Fuzzy 
Comprehensive Evaluation Model and Failure Mode, 
Effects, and Criticality Analysis. Journal of Food Quality 
 
2018(1): 1–9. DOI: 10.1155/2018/2637075 
Booth A, Anthea S,  Diana P. 2016. Systematic Approaches to a 
Successful Literature Review. SAGE Publications, London. 
Badan Pusat Statistik. 2020. Data Pertumbuhan Ekonomi 
Indonesia Triwulan II-2020. https://www.bps.go.id. Tanggal 
Akses 16 Maret 2021 
Cahya M, Eliana W. 2019. Risiko Rantai Pasok Paprika Pada 
Anggota Kelompok Tani Dewa Family, Kabupaten Bandung 
Barat. Jurnal Pemikiran Masyarakat Ilmiah Berwawasan 
Agribisnis 5(2): 252–275. 
Chaudhuri A, Samir KS, Rajiv KS, Zeenat P. 2016. Risk 
Propagation and Its Impact on Performance in Food 
Processing Supply Chain: A Fuzzy Interpretive Structural 
Modeling Based Approach. Journal of Modelling in 
Management 11(2): 660–693. DOI: 10.1108/JM2-08-2014-
0065. 
Chopra, S dan Peter, M. 2016. Supply Chain Management: 
Strategy, Planning, and Operation, 6th edition. Pearson 
Education, London. 
Dania WAP, Ke X, Yousef A. 2018. Collaboration Behavioural 
Factors For Sustainable Agri-food Supply Chains: A 
Systematic Review. Journal of Cleaner Production 186: 
851–864. https://doi.org/10.1016/j.jclepro.2018.03.148. 
Dania WAP, Ke X, Yousef A. 2016. Collaboration and Sustainable 
Agri-Food Supply Chain: A Literature Review. Matec Web of 
Conferences. 58:1-10. DOI: 10.501/matecconf/2016802004. 
Deng X, Xinmio Y, Yue Z, Yashuai L, Zhu L. 2019. Risk 
Propagation Mechanisms and Risk Management Strategies 
for A Sustainable Perishable Products Supply Chain. 
Computers and Industrial Engineering, 135(1): 1175–1187. 
https://doi.org/10.1016/j.cie.2019.01.014. 
Dewantara RS, Budi S, Ratya A. 2013. Analisis Rantai Pasokan 
Agroindustri Emping Jagung (Kasus Pada Agroindustri 
 
Emping Jagung di Kelurahan Pandanwangi, Kecamatan 
Blimbing, Kota Malang). Habitat 24(2): 141–152. 
Ganguly, K. 2013. A Case Study Approach for Understanding 
Inbound Supply Risk Assessment. Decision, 40(1–2): 85–
97. DOI: 10.1007/s40622-013-0012-2 
Handayani DI. 2016. A Review:Potensi Risiko Pada Supply Chain 
Risk Management. Spektrum Industri 14(1): 26–35. 
Hartati M, Abdul R. 2016. Analisis Risiko Rantai Pasok Lopo 
Mandailing Kopi dengan Pendekatan Sistem Traceability. 
Jurnal Teknik Industri 2(1): 81–86. 
Irfan M, Mingzheng W. 2019. Data-Driven Capabilities, Supply 
Chain Integration and Competitive Performance: Evidence 
from The Food and Beverages Industry in Pakistan. British 
Food Journal 121(11): 2708–2729. DOI: 10.1108/BFJ-02-
2019-0131. 
Jaya, R. 2013. Model Pengelolaan Pasokan Dan Risiko Mutu 
Rantai Pasok Kopi Gayo. Jurnal Teknologi dan Industri 
Pertanian Indonesia 5(3): 24–32. 
Jianying F, Yuan B, Li X, Tian D, Mu W. 2021. Evaluation on Risks 
of Sustainable Supply Chain Based on Optimized BP Neural 
Networks in Fresh Grape Industry. Computers and 
Electronics in Agriculture,183(2): 1-11. 
https://doi.org/10.1016/j.compag.2021.105988. 
Khan S, Mohd Imran K, Abdul RJ. 2019. Prioritising The Risks in 
Halal Food Supply Chain: An MCDM Approach. Journal of 
Islamic Marketing. DOI: 10.1108/JIMA-10-2018-0206 
Kouvelis P, Lingxiu D, Onur B. 2012. Handbook of Integrated Risk 
Management in Global Supply Chains. John Willey and 
Sons, Inc, New York City. 
Kuckartz U. 2014. Qualitative Text Analysis: A Guide to Methods, 
Practice and Using Software. SAGE Publications, California. 
Kusnindah C, Yeni S, Rahmi, Y. 2014. Pengelolaan Risiko Pada 
Supply Chain dengan Menggunakan Metode House of Risk 
 
(HOR) (Studi Kasus di PT. XYZ). Jurnal Rekayasa Dan 
Manajemen Sistem Industri 2(3): 661–671. 
Liu X, Tiru A, Yangyan S. 2019. Making Dairy Supply Chains 
Robust Against Corruption Risk: A Systemic Exploratory 
Study. International Journal of Logistics Management 30(4): 
1078–1100. DOI: 10.1108/IJLM-02-2018-0039 
MacKenzie CA, Aruna A. 2017. Modeling Disruption In A Fresh 
Produce Supply Chain. International Journal of Logistics 
Management, 28(2): 656–679. DOI: 10.1108/IJLM-04-2016-
0097. 
Magfiroh IS, Rudi W. 2019. Managemen Risiko Rantai Pasok 
Tebu (Studi Kasus Di PTPN X). Jurnal Pangan 28(3): 203–
212. 
Mangla SK, Pradeep K, Mukesh KB. 2015. Risk Analysis in Green 
Supply Chain Using Fuzzy AHP Approach: A Case Study. 
Resources, Conservation and Recycling 104: 375–390. DOI: 
10.1016/j.resconrec.2015.01.001 
Maralis R, Aris T. 2019. Manajemen Risiko. Deepbulish, 
Yogyakarta. 
Meixell MJ, Luoma. 2015. Stakeholder Pressure In Sustainable 
Supply Chain Management: A Systematic Review. 
International Journal of Physical Distribution and Logistics 
Management 45(1): 69–89. 
Mital M, Manlio DG, Armando P. 2018. Comparing Supply Chain 
Risks for Multiple Product Categories with Cognitive 
Mapping and Analytic Hierarchy Process. Technological 
Forecasting and Social Change 131(6): 159–170. 
https://doi.org/10.1016/j.techfore.2017.05.036. 
Mulyati H, Jutta G. 2017. Managing Risks in The Indonesian 
Seaweed Supply Chain. Clean Technologies and 




Nyamah EY, Yuansheng J, Yi F, Evelyn E. 2017. Agri-food Supply 
Chain Performance: An Empirical Impact of Risk. 
Management Decision 55(5): 872–891. 
Octaviani I, Djoko K, Anisa A. 2020. Risk Management in Organic 
Fertilizer Supply Chain Activities. Sosial Ekonomi dan 
Kebijakan Pertanian 4(1): 46–58. 
Odongo W, Manoj D, Adrienn M, Duncan O, Xavier G. 2016. 
Performance Perceptions Among Food Supply Chain 
Members: A Triadic Assessment of The Influence of Supply 
Chain Relationship Quality on Supply Chain Performance. 
British Food Journal 118(7): 1783–1799. DOI: 10.1108/BFJ-
10-2015-0357. 
Pellegrino R, Nicola C, Danilo T. 2020. The Role of Risk 
Management in Buyer-Supplier Relationships with A 
Preferred Customer Status for Total Quality Management. 
TQM Journal 32(5): 959–981. DOI: 10.1108/TQM-04-2019-
0107. 
Rajagopal V,Shanmugam PV, Mark G. 2017. Decision-Making 
Models for Supply Chain Risk Mitigation: A Review. 
Computers and Industrial Engineering 113(1): 646–682. 
http://dx.doi.org/10.1016/j.cie.2017.09.043. 
Rathore R, Jitesh JT, Jitendra KJ. 2017. A Quantitative Risk 
Assessment Methodology and Evaluation of Food Supply 
Chain. International Journal of Logistics Management 28(4): 
1272–1293. DOI: 10.1108/IJLM-08-2016-0198 
Richter O, Michael K, Svenja B, Melissa B, Katja B. 2020. 
Systematic Reviews in Educational Research: Methodology, 
Perspectives and Application. Springer, Wiesbaden. 
Risqiyah IA, Imam S. 2017. Risiko Rantai Pasok Agroindustri 
Salak Menggunakan Fuzzy FMEA. Jurnal Manajemen dan 
Agribisnis 14(1): 1–11. 
Shenoi VV, Dath TNS, Rajendran C, Shahabudeen P. 2018. 
Strategic Action Grids: A Study on Supply Chain Risk 
Management in Manufacturing Industries in India. 
 
Benchmarking, 25(8): 3045–3061. DOI: 10.1108/BIJ-11-
2017-0321 
Simangunsong E, Linda CH, Mark S. 2016. Managing Supply 
Chain Uncertainty with Emerging Ethical Issues. 
International Journal of Operations and Production 
Management 36(10): 1272–1307. DOI: 10.1108/IJOPM-12-
2014-0599 
Song W, Xinguo M, Hu-Chen L. 2017. Identifying Critical Risk 
Factors of Sustainable Supply Chain Management: A Rough 
Strength-Relation Analysis Method. Journal of Cleaner 
Production 143(2017): 100–115. 
http://dx.doi.org/10.1016/j.jclepro.2016.12.145. 
Suharto R, Devie. 2013. Analisis Pengaruh Supply Chain 
Management Terhadap Keunggulan Bersaing dan Kinerja 
Perusahaan. Business Accounting Review 1(2): 161–171. 
http://eprints2.binus.ac.id/id/eprint/24110. 
Swierczek A, Natalia S. 2019. Demand Planning As a Tamer and 
Trigger of Operational Risk Disruptions: Evidence from The 
European Supply Chains. Supply Chain Management, 
24(6): 748–766. DOI: 10.1108/SCM-03-2019-0095 
Timisela NR, Masyhuri, Dwidjono HD, Slamet H. 2014. 
Manajemen Rantai Pasok dan Kinerja Agroindustri Pangan 
Lokal Sagu di Propinsi Maluku: Suatu Pendekatan Model 
Persamaan Struktural. Agritech 34(2): 184–193. 
Tjaja AIS, Dio RS, Arif I. 2019. Meminimasi Risiko Pada Rantai 
Pasok Menggunakan Kerangka Kerja Supply Chain Risk 
Management di PT. Adhi Chandra Dwiutama. Jurnal 
Rekayasa Hijau 1(3):29-40 
Tubagus LS, Mangantar M, Hendra T. 2016. Analisis Rantai 
Pasokan (Supply Chain) Komoditas Cabai Rawit Di 
Kelurahan Kumelembuai Kota Tomohon. Sosial Ekonomi 
dan Kebijakan Pertanian 4(2): 613–621. 
Tummala R, Schoenherr T. 2011. Assessing and managing risks 
using the Supply Chain Risk Management Process 
 
(SCRMP). Supply Chain Management: An International 
Journal 16(6): 474–483. 
Triandini E, Jayanatha S, Indrawan A, Putra GW & Iswara B. 
2019. Metode Systematic Literature Review untuk 
Identifikasi Platform dan Metode Pengembangan Sistem 
Informasi di Indonesia. Indonesian Journal of Information 
Systems 1(2): 63–77. 
Ulfah M, Mohamad SM, Sukardi, Sapta R. 2016. Analisis 
Perbaikan Manajemen Risiko Rantai Pasok Gula Rafinasi 
Dengan Pendekatan House of Risk. Jurnal Teknologi 
Industri Pertanian  26(1): 87–103. 
Wang M, Sobhan A, Lincoln CW, Bill W. 2020. Logistics 
Innovation Capability and Tts Impacts On The Supply Chain 
Risks In The Industry 4.0 Era. Modern Supply Chain 
Research and Applications 2(2): 83–98. DOI: 
10.1108/mscra-07-2019-0015 
Yan B, Jiwen W, Fengling W. 2019. CVaR-Based Risk 
Assessment and Control of The Agricultural Supply Chain. 
Management Decision 57(7): 1496–1510. DOI: 
10.1108/MD-11-2016-0808. 
Yoe, C. 2019. Principles of Risk Analysis: Decision Making Under 
Uncertainty. CRC Press Taylor and Francis Group, Boca 
Raton. 
 
 
  
 
 
 
